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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas,
Transparansi, Kepercayaan Afektif dan Kepercayaan Kognitif terhadap Minat
membayar Zakat di Lembaga Pengelola Zakat. Subyek penelitian ini adalah 50
muzaki di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kudus. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Metode Convenience Sampling. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala Likert.
Data sekunder diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian data
menunjukkan pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Kepercayaan Afektif dan
Kepercayaan Kognitif terhadap Minat membayar Zakat di Lembaga Pengelola
Zakat. Dengan memperhatikan Akuntabilitas, Transparansi, Kepercayaan Afektif
dan Kepercayaan Kognitif di Lembaga Pengelola Zakat, maka didalam minat
membayar zakat pada muzakki akan lebih meningkat.

Kata Kunci : Transparansi , Akuntabilitas , Kepercayaan Afektif , Kepercayaan
Kognitif , Minat membayar zakat

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Accountability, Transparency,
Affective Trust and Cognitive Trust on Interest in Paying Zakat in Zakat
Management Institutions. The subjects of this study were 50 muzaki at the National
Amil Zakat Agency of Kudus Regency. The sampling technique used is saturated
sampling. Primary data collection was carried out using a questionnaire measured
by a Convenience Sampling Method. Secondary data obtained from books related
to research. The analysis technique used is descriptive statistical analysis. The
results of the research data show the effect of Accountability, Transparency,
Affective Trust and Cognitive Trust on Interest in Paying Zakat in Zakat
Management Institutions. By paying attention to Accountability, Transparency,
Affective Trust and Cognitive Trust in Zakat Management Institutions, interest in
paying zakat on muzakki will increase.

Keywords : Transparency, Accountability, Affective Trust, Cognitive Trust,
Interest in paying zakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Potensi zakat dapat di tingkatkan dengan melakukan penguatan terhadap

amil zakat, sehingga lembaga amil zakat itu pun akan menjadi lembaga yang
kridebel, yang bisa dipercaya, yang amanah, dan lembaga yang mencintai
muzaki dan mustahik. Pengelolaan zakat harus dilakukan secara produktif dan
profesional sehingga zakat dapat merealisasikan ide-ide Islam tersebut dalam
mensejahterakan masyarakat dari kemiskinan.

Zakat berarti pertumbuhan, perkembangan, kesuburan atau
peningkatan. Dikatakan dalam Al-Qur'an dan Hadits: "Ambillah zakat dari
harta mereka, sucikan dan sucikan mereka dengan zakat" (QS. At-Taubahh
[9]: 103). Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang berfungsi untuk
pemerataan pendapatan dalam masyarakat guna menutup jurang pemisah
antara si kaya dan si miskin. Zakat dapat mengurangi ketimpangan ekonomi
masyarakat (Canggih, Fikiyah, & Yasin, 2017).

Agar zakat dapat berperan sebagai pemerataan pendapatan dalam
masyarakat, maka pengelolaan zakat dapat dilakukan melalui suatu organisasi
pengelola zakat. Salah satu organisasi pengelola zakat yang diselenggarakan
pemerintah adalah Badan Amir Zakat Nasional (BAZNAS). BAZNAS adalah
lembaga zakat resmi yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia No. 3. nomor 8 tahun 2001. Proses
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat secara merata di seluruh
Indonesia merupakan salah satu tujuan dan prioritas BAZNAS. BAZNAS
menjalankan organisasinya dengan beberapa cabang, salah satunya adalah
Badan Amal Daerah (BAZDA Kabupaten) yang hadir di berbagai provinsi di
Indonesia, termasuk Kabupaten Kudus.

Menurut (Wibisono et al., 2016), mengatakan bahwa Potensi zakat di
Indonesia sebesar Rp 217 triliun, jJumlah tersebut sangat dapat mengurangi

tingkat kemiskinan di Indonesia. Namun pada kenyataannya penerimaan



zakat pada tahun 2018 hanya sebesar Rp5,01 triliun namun jumlah ini
meningkat pada tahun 2017 menjadi Rp6 triliun. BAZNAS 2020 menargetkan
penerimaan zakat sebesar Rp 8,77 triliun, masih jauh dari potensi Rp 217
triliun.

Berdasarkan penelitian yang diarahkan (A. K. Pratama, 2014), terlihat
bahwa ada peningkatan pendapatan keluarga normal setelah mendapatkan
cadangan zakat yang bermanfaat. Kemiskinan materi, dunia lain, dan
langsung berkurang 49,6% , 1,6% , dan 12,3% , secara terpisah. Jika dilihat
dari berkas bantuan pemerintah bertambah sebesar 63,7%. Cadangan zakat
yang bermanfaat berpengaruh positif dalam mengurangi kemiskinan pada
keluarga mustahik. Bagaimanapun, sebagai aturan umum ada celah besar
antara kemampuan zakat dan pengakuannya. Dari sisi amil, untuk kasus ini,
BAZNAS memiliki rencana yang dibutuhkan mustahik untuk menarik para
muzakki agar membayar zakat melalui yayasan BAZNAS yang sebenarnya
dan rekan-rekannya. Program-program tersebut dirancang untuk mendorong
para muzakki untuk secara konsisten menabung 2,5% dari gajinya.

Setelah BAZNAS digulirkan, banyak ujian yang diselesaikan oleh para
skolastik yang menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi
pendapatan individu dalam membayar zakat, termasuk dampak tanggung
jawab, keterusterangan, dan kepercayaan emosional dan mental terhadap
bunga angsuran zakat. Ada 2 unsur kepercayaan yang akan diteliti, yaitu
Kepercayaan Emosional dan Kepercayaan Mental. Kepercayaan mental
adalah kepercayaan atau keinginan klien untuk bergantung pada keterampilan
dan kualitas yang tak tergoyahkan dari koperasi spesialis. Kepercayaan
emosional adalah kepercayaan pada kaki tangan berdasarkan sentimen yang
dihasilkan oleh tingkat pertimbangan kaki tangan/organisasi terhadap
pembeli. (Ikhwandha dan Hudayati, 2019).

Tanggung jawab adalah pekerjaan atau gerakan untuk menciptakan
wahyu yang benar. Tanggung jawab juga melekat pada pekerjaan sosial di
mana muhtasib (pembukuan) menerima bahwa peraturan syariah telah

dilakukan dan bantuan pemerintah individu adalah tujuan utama dari latihan



organisasi dan tujuan itu telah tercapai (Ikhwandha dan Hudayati, 2019).
Sesuai Mardiasmo dalam (Maryati et al., 2014). Keterusterangan adalah
penerimaan dari otoritas publik dalam memberikan data yang berhubungan
dengan aset publik yang dijalankan oleh eksekutif kepada orang-orang yang
membutuhkan data. Badan publik wajib memberikan data moneter dan data
lain yang akan digunakan untuk dinamika oleh individu-individu yang
terlibat.

Studi yang mengaitkan transparansi dengan kepercayaan (Nasim dan
Romdhon, 2014) dan (Nurrizkiana et al., 2017) menemukan bahwa
transparansi mempengaruhi kepercayaan muzaki dalam membayar zakat
dalam mengelola organisasi. Namun, penelitian (Nadlifah, 2015) menemukan
bahwa keterbukaan berpengaruh signifikan terhadap konsistensi membayar
zakat.

Penelitian yang melihat hubungan antara akuntabilitas dan kepercayaan
diri pada Muzaki menggabungkan penelitian dari (Nasim dan Romdhon,
2014) dan (Nurrizkiana et al., 2017). Konsekuensi dari pemeriksaan ini
melacak bukti bahwa tanggung jawab juga telah menunjukkan secara tegas
mempengaruhi kepercayaan muzakki dalam membayar zakat pada organisasi
dewan. Unsur ketiga yang dikonsentrasikan oleh para ilmuwan sebagai
variabel yang mempengaruhi minat membayar zakat adalah kepercayaan
pada lembaga zakat. Konsekuensi dari tinjauan yang dipimpin oleh (Sidig,
2015) , (Rouf, 2011) , (Azimah et al., 2016) , (Yunus, 2016), dan (Ikhwandha
dan Hudayati, 2019) menemukan bahwa kepercayaan mempengaruhi minat
membayar zakat melalui zakat lembaga eksekutif.

Untuk memudahkan eksplorasi awal, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak dari dua unsur kepercayaan, yaitu (McAllister, 1995),
secara khusus dilakukan kepercayaan emosional dan kepercayaan psikologis,
terhadap manfaat muzaki membayar zakat melalui yayasan zakat. Selain itu,
konsentrasi ini juga menganalisis dampak tanggung jawab dan
keterusterangan pada kepercayaan mental dan emosional. Sesuai (Ikhwandha

dan Hudayati, 2019), kejujuran merupakan pendorong utama tumbuhnya



kepercayaan. Dengan tanggung jawab dan keterusterangan, dipercaya bahwa
kejujuran yayasan zakat akan meningkat. Penelitian (Afiah et al., 2018)
mengarahkan konsentrasi pada variabel mental yang mempengaruhi
kepercayaan pembeli. Konsekuensi dari tinjauan menunjukkan bahwa faktor
berbasis informasi yang menggabungkan sifat kerangka data dan sifat inovasi
yang digunakan pada dasarnya mempengaruhi kepastian pembeli. Penelitian
dari (Afiah et al., 2018) menunjukkan bahwa siklus korespondensi pada
dasarnya mempengaruhi kepercayaan.

Kemudian titik fokus dari tinjauan ini adalah mencoba peluang
kepercayaan mental dan kepercayaan penuh sebagai variabel mediator pada
hubungan antara keterusterangan dan tanggung jawab. Penelitian awal
memainkan memeriksa bagian dari kepercayaan sebagai perantara
kelangsungan hidup informasi bergerak (Mcallister, 2014). Pemeriksaan
primer memainkan memeriksa bagian dari kepercayaan mental dan
kepercayaan emosional sebagali perantara untuk hubungan antara
ketergantungan dan tujuan bersama dan eksekusi eksportir (Habibillah et al.,
2018).

Berdasarkan latar belakang pertanyaan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas,
Transparansi, Dan Kepercayaan Afektif Dan Kognitif Terhadap Minat
Muzaki Membayar Zakat”.

1.2. Perumusan Masalah
Pada penjelasan diatas, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah,

yaitu:

1. Apakah ada pengaruh akuntabilitas lembaga zakat terhadap kepercayaan
afektif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus?

2. Apakah ada pengaruh akuntabilitas lembaga zakat terhadap kepercayaan
kognitif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus?

3. Apakah ada pengaruh transparansi lembaga zakat terhadap kepercayaan
afektif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus?



Apakah ada pengaruh transparansi lembaga zakat terhadap kepercayaan
kognitif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus?

Apakah ada pengaruh kepercayaan afektif Muzaki terhadap minat
membayar zakat di Baznas Kabupaten Kudus?

Apakah ada pengaruh kepercayaan kognitif Muzaki terhadap minat
membayar zakat di Baznas Kabupaten Kudus?

Apakah ada pengaruh akuntabilitas Muzaki terhadap minat membayar
zakat di Baznas Kabupaten Kudus ?

Apakah ada pengaruh transparansi Muzaki terhadap minat membayar

zakat di Baznas Kabupaten Kudus ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas lembaga zakat terhadap
kepercayaan afektif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas lembaga zakat terhadap
kepercayaan kognitif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh transparansi lembaga zakat terhadap
kepercayaan afektif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh transparansi lembaga zakat terhadap
kepercayaan kognitif Muzaki di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan afektif Muzaki terhadap minat
membayar zakat di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan kognitif Muzaki terhadap minat
membayar zakat di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh akuntabilit Muzaki terhadap minat
membayar zakat di Baznas Kabupaten Kudus.

Untuk mengetahui pengaruh transparansi Muzaki terhadap minat

membayar zakat di Baznas Kabupaten Kudus.

1.4. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain :

a) Bagi Amil



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan/bahan evaluasi
bagi amil dan pengelola BAZNAS dalam menjalankan pengelolaan
zakat sebagai amanah dari muzaki secara transparan dan akuntabel.

b) Bagi Muzaki

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk muzaki
sehingga ke depannya dapat lebih memiliki kepercayaan terhadap
Organisasi Pengelolaan Zakat sehingga meningkatkan minat muzakkidalam
menyalurkan zakat.

c) Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan

pembanding bagi penelitian selanjutnya yang sejenis dengan lokasi lingkup

yang lebih luas dan jumlah sampel yang lebih besar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Definisi Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, zakat memiliki banyak arti. Ibnu

Arabi menjelaskan pengertian zakat dalam beberapa istilah seperti
nama = Kkesuburan karena dengan =zakat maka Allah akan
mendatangkan kesuburan pahala, thaharah = kesucian karena zakat
merupakan suatu kenyataan jiwa yang suci dari kikir dan dosa,
barakah = keberkatan, dan juga tazkiyah, tathhier = mensucikan
(Aisyah et al., 2014). Seharusnya zakat dapat menumbuhkan sumber
daya yang telah diberikan zakat dan menghindari semua kerugian.
Sesuai syariah, zakat adalah bagian pasti dari sumber daya tertentu
yang diberikan kepada individu tertentu yang memenuhi syarat
untuk mendapatkannya sesuai dengan apa yang ditentukan dalam Al-
Qur'an sebagai jenis cinta dan penyerahan kepada Allah (Aisyahet
al., 2014).

Sesuai informasi para fugaha atau ahli figh, zakat direncanakan
sebagai angsuran, khususnya kepuasan kebebasan yang diperlukan
yang terkandung dalam properti. Zakat sangat penting untuk sumber
daya tertentu dan hukum wajib diberikan kepada orang miskin.
Meskipun ada empat cara berpikir yang memberikan arti artikel yang
berbeda tentang pentingnya zakat, berikut adalah pengertian zakat
menurut empat cara berpikir:

1. Madzhab Syafi’i
Zakat adalah artikulasi untuk mengeluarkan harta atau tubuh
dengan cara yang luar biasa.
2. Madzhab Maliki
Zakat terdiri dari pengeluaran bagian khusus dari harta khusus

yang telah mencapai nishab bagi mereka yang membutuhkan dan



mereka yang berhak menerimanya. Jika kepemilikan sudah
lengkap dan telah mencapai haul (tahun), kecuali barang tambang
dan pertanian.
3. Madzhab Hanafi
Zakat adalah transformasi harta khusus dari harta khusus
menjadi milik orang khusus sesuai dengan syariah.
4. Madzhab Hambali
Zakat adalah hak yang harus dikeluarkan dari harta tertentu
milik golongan tertentu.

Kata zakat dibandingkan dengan kata petisi berkali-kali
(Shiddieqy dan Teungku, 2015). Dari angka ini, kita dapat
mengartikan bahwa perintah zakat itu sama pentingnya dengan aturan
berdoa. Beberapa hadits yang menjelaskan tentang perintah zakat
dan petunjuk pelaksanaannya, antara lain:

a. QS. Al Bayyinah
“Tidaklah mereka itu diperintahkan, melainkan supaya
beribadah kepada Allah dengan ikhlas dan condong melakukan
agama karenanya, begitu pula supaya mengerjakan shalat dan
mengeluarkaan zakat, dan itulah agama yang lurus.” (QS. Al-
Bayyinah :5).
b. QS. At Taubah
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS.
At Taubah :103).
c. QS. Allsra
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS.Al Isra: 26)



Di bawah ini ada beberapa hadis yang mengatur tentang perintah zakat :
a. Hadits riwayat Abu Hurairah
Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang diberi harta oleh Allah
tetapi tidak mengeluarkan zakat, maka pada hari kiamat ia akan
didatangi seekor ular jantan yang botak, sangat berbisa dan sangat
mengerikan dengan dua bintik di atas matanya.” (HR.Bukhori).
b. Hadits riwayat Muslim
Rasulullah bersabda: “Tidak ada seorang pun yang memiliki emas
dan perak yang tidak dikeluarkan zakatnya, tetapi pada hari kiamat
dia akan membuat beberapa bagian dari api neraka. Setelah
dipanaskan, digosok diperut, dahi, punggung; setiap kali menjadi
dingin, dipanaskan kembali selama satu hari yang berlangsung
selama 50.000 tahun, agar Allah menyempurnakan pekerjaan hamba-
Nya.”
c. Hadits riwayat Bukhari

Rasulullah bersabda: “Dan jika jumlah domba dalam satu
kawanan seseorang mencapai 40 kurang dari satu, maka tidak ada
kewajiban untuk membayar zakat selamanya. Zakat emas murni
(rikkah) adalah seperempat dari sepersepuluh, jika Anda tidak
memiliki emas murni, kecuali sedikit, maka tidak ada zakat
selamanya.

Pendapat para ulama, baik yang menuntut ilmu secara langsung
dari Rasulullah maupun tidak merupakan salah satu sumber hukum.
Para ulama telah menyatakan bahwa zakat merupakan kewajiban
sehingga mengingkarinya berarti kafir. Allah Subhanahu wa Ta'ala
berfirman dalam QS.At Taubah ayat 103, yang artinya, “Ambillah
zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu, kamu
membersihkan dan mensucikan mereka.” Dalam Kitab Fiqih Zakat
(Y.C. Pratama, 2015), bahwa tujuan dan dampak zakat bagi si

penerima (mustahik) antara lain:



a. Zakat meringankan kebutuhan penerimanya sehingga dia merasa
nyaman dan dapat meningkatkan ibadahnya yang khusyuk
kepada Tuhannya.

b. Zakat menghilangkan sifat iri dan benci. Karena sifat ini akan
melemahkan produktivitas. Islam tidak memerangi penyakit ini
dengan nasehat dan tuntunan sederhana, tetapi berusaha
memberantasnya dari masyarakat melalui mekanisme zakat dan
menggantinya dengan persaudaraan yang saling menjaga.

Zakat memiliki beberapa keadaan yang diperlukan dan sah.
Sesuai dengan pengaturan ulama , bahwa keadaan wajib zakat adalah
sebagai berikut:

Merdeka

Artinya, zakat dipungut atas orang-orang yang merdeka dan
dapat bertindak bebas, dengan kesepakatan para ulama, zakat tidak
wajib atas pegawai yang tidak memiliki hak milik.

Muslim

Menurut ijma, zakat tidak wajib bagi orang yang tidak
beriman karena zakat ini adalah ibadah yang suci dan orang yang
tidak beriman tidak diwajibkan membayar zakat.
Baligh dan Berakal

Zakat tidak harus diambil dari harta anak kecil dan orang gila,
karena keduanya tidak termasuk dalam kedudukan orang yang wajib
melaksanakan ibadah seperti shalat dan puasa.
Kepemilikan harta yang penuh
Harta yang dikenakan zakat harus murni harta pribadi dan
tidak boleh bercampur dengan harta milik orang lain. Jika harta kita
bercampur dengan harta orang lain ketika kita hendak mengeluarkan
zakat, maka harta orang lain itu harus dihilangkan terlebih dahulu.
Mencapai Nishab

Nishab adalah batas antara harta yang wajib dikeluarkan

zakatnya atau tidak menurut ketentuan syar'i sebagai tanda harta



kekayaan seseorang dengan kadar yang wajib dikeluarkan zakatnya.
Jika harta milik seseorang mencapai nishab, maka harta tersebut
wajib membayar zakat, jika tidak mencapai nishab, maka zakat tidak
wajib.
6. Mencapai Haul
Haul , yaitu harta yang dimiliki seseorang, ketika telah lewat
satu tahun Hijriah atau telah mencapai masa wajib zakat. Sedangkan

syarat hukumnya adalah niat yang menyertai pelaksanaan zakat.

2.1.2 Definisi Akuntabilitas
Sebagai aturan umum, akuntabilitas harus dilihat sebagai

hubungan yang melibatkan memberi dan menerima penjelasan di balik
kegiatan, di mana setiap pihak yang terlibat dan berkepentingan dengan
kegiatan memiliki kesempatan untuk meminta dan memberikan
klarifikasi pada setiap langkah yang diambil dan diambil. Oleh karena
itu, akuntabilitas adalah jenis kewajiban perusahaan dan kebebasan
mitra (Nurrizkiana et al., 2017). Sebagaimana ditunjukkan oleh
(Ikhwandha dan Hudayati, 2019), akuntabilitas adalah komitmen untuk
memberikan data termasuk data moneter sebagai jenis kewajiban
hierarkis.

Dari berbagai makna akuntabilitas yang telah digambarkan,
cenderung dianggap bahwa akuntabilitas adalah jenis tanggung jawab
untuk setiap tindakan dan latihan hierarkis yang dibingkai melalui
pengungkapan.

2.1.3 Definisi Transparansi

Menurut Mardiasmo dalam (Maryati, 2012), transparansi adalah
persetujuan otoritas publik untuk memberikan data terkait aset publik
yang dikelola oleh dewan kepada masyarakat yang membutuhkan data.
Otoritas publik berjanji untuk menyediakan data moneter dan lainnya
yang akan digunakan secara dinamis oleh pihak-pihak yang
berkepentingan. Transparansi adalah kondisi di mana suatu organisasi
dapat memberikan data yang nyata dan bermakna yang berkaitan
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dengan organisasi yang secara efektif terbuka dan dirasakan oleh mitra
(KNKG , 2006).

Dapat dilihat dari definisi di atas bahwa transparansi adalah suatu
jenis pengungkapan data kepada pihak-pihak yang membutuhkan data
kepada semua asosiasi, termasuk memahami apa yang dilakukan
asosiasi, termasuk metode dan pilihan yang dibuat oleh suatu asosiasi
ketika mengimplementasikannya. dari kegiatan sosial atau olahraga.

Menurut (Ikhwandha & Hudayati, 2019), konsep transparansi
dalam perspektif Islam adalah:

1. Organisasi zakat harus lugas/terbuka kepada muzaki. Realitas/latihan

zakat dewan termasuk data harus dibuka secara efektif oleh pihak-pihak

yang berkepentingan dengan data

2. Informasi yang tersedia harus diungkapkan secara jujur, lengkap,

dan setiap orang dalam kegiatan harus diberitahu.

3. Pemberian informasi juga harus dilakukan dengan baik dan adil
kepada semua pihak yang membutuhkan informasi.

Organisasi  juga harus memiliki  kemampuan  untuk
menyampaikan ke pertemuan lain secara menyeluruh. Dari gagasan ini,
sangat mungkin beralasan bahwa dalam pandangan Islam, transparansi
berhubungan erat dengan sifat dapat dipercaya. Dalam menyampaikan
data, penyedia data juga harus peduli dan adil agar tidak ada yang

menyimpang dari informasi penerima data.

2.1.4 Definisi Kepercayaan Afektif dan Kognitif
(Johnson dan Grayson, 2005) Kepercayaan afektif diciptakan oleh

tingkat perhatian mitra/organisasi kepada pelanggan. Kepercayaan
afektif ini digambarkan dengan rasa aman yang dialami pembeli ketika
berinteraksi dengan suatu organisasi. Kepercayaan jelas terkait dengan
pemahaman bahwa kemitraan diilhami secara unik.

Kepercayaan afektif dapat muncul dengan asumsi pihak yang
bermitra memiliki ikatan yang mendalam yang memungkinkan masing-

masing pihak untuk memiliki rasa aman yang baik saat
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mengeksekusi/berkoordinasi. Kepercayaan dapat digambarkan sebagai
kesiapan satu pihak terhadap pihak lain, asalkan pihak lain mampu,
terbuka, peduli dan dapat diandalkan (Ikhwandha dan Hudayati, 2019).

Kepercayaan kognitif ~ adalah tingkat ~ kepercayaan  atau
kemampuan untuk mengandalkan kualitas dan kemampuan orang lain
yang tak tergoyahkan (Mcallister, 2014). Jenis kepercayaan ini harus

bersifat abstrak, mengingat kepercayaan yang dimiliki satu pihak
bergantung pada mood, perasaan, dan mood pihak lain (Margareta dan
Ivan, 2014).

(Ribeiro et al., 2021), kepercayaan kognitif berisi tentang apa
yang memiliki kesadaran signifikan dari sebuah artikel,bagaimana
pengalaman suatu item dan bagaimana penilaian atau perspektif
terhadap objek suatu item. Aspek kognitif berhubungan dengan
keyakinan Kita, hipotesis, asumsi, keadaan dan hasil akhir dari suatu
keyakinan, dan wawasan yang komparatif dengan item tertentu.
Sedangkan perspektif penuh perasaan berisi tentang pandangan
terhadap suatu barang, sehingga bagian penuh perasaan mengandung
perasaan. Emosional sebagai bagian yang menunjukkan perasaan, rasa
hormat, atau kekhawatiran kita terhadap hal-hal tertentu, seperti
keraguan, preferensi, atau kemarahan.

Sedangkan kepercayaan menurut (Ikhwandha dan Hudayati, 2019)
adalah anggapan atau anggapan positif bahwa orang lain tidak akan
melalui perkataan, tindakan dan strategi untuk bertindak secara tiba-
tiba. Istilah oportunistik menyinggung bahaya yang melekat dan
kerugian dari koneksi berbasis kepercayaan. Dua komponen penting
dari definisi di atas adalah bahwa kepercayaan berarti kesetaraan dan
kesempatan. Mengekspresikan asumsi atau asumsi positif dalam suatu
definisi menunjukkan informasi dan kesamaan ke sisi lain. Keyakinan
adalah seperangkat pengalaman atau proses dalam lingkungan yang
memberikan contoh partisipasi yang penting tetapi terbatas. Investasi

diperlukan untuk penciptaan, konstruksi bertahap dan akumulasi.
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2.1.5 Minat Muzaki Membayar Zakat
Minat adalah suatu kondisi di mana seseorang memiliki minat

terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk sadar dan belajar
serta menunjukkan (Wibisono et al., 2016). Minat muncul karena
adanya rasa hormat yang mendalam terhadap suatu barang, dimana
pertimbangan ini menimbulkan kerinduan untuk menyadari, belajar,
dan mendemonstrasikan lebih jauh. Kemudian, pada saat itu, seseorang
akan muncul rasa ketertarikan yang berawal dari pertimbangan
terhadap barang tersebut sehingga mereka akan berusaha untuk
mendapatkan obyek yang diminati.

Mereka adalah para muzaki yang memiliki keyakinan dan
pengetahuan yang kuat tentang salah satu kewajiban seorang Muslim
dalam kaitannya dengan hartanya, khususnya zakat. Maka hal ini akan
memperkuat keinginan para muzaki untuk membayar zakat dari
hartanya.

Menurut pendapat Crow dan Crow dalam (Ikhwandha &
Hudayati, 2019) ada tiga faktor yang mempengaruhi minat yaitu :

1. Dorongan dari dalam diri individu, khususnya kecenderungan untuk
makan dan adanya minat. Muzaki yang pasti memiliki pemahaman
tentang komitmen zakat dan memiliki janji untuk terus-menerus
menyelesaikan perintah yang ketat, akan terus berusaha untuk
membayar secara konsisten untuk sumber daya mereka.

2. Proses berpikir sosial dapat dimanfaatkan sebagai variabel yang
merangsang minat untuk melakukan latihan tertentu. Dukungan dari
kerabat atau individu terdekat dengan iklim dan banyak yang
membayar zakat, serta membantu orang lain.

3. Variabel mendalam, khususnya minat memiliki hubungan yang
nyaman dengan perasaan. Setiap kali dibelanjakan di jalan Allah
SWT akan berlipat ganda atau mendapatkan hadiah yang lebih
unggul, muzaki yang mengeluarkan zakat bisa berharap mendapat
jawaban dari Allah SWT.
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2.1.6 Pengelolaan Zakat
Pengelolaan zakat adalah pelaksanaan, pengelolaan, pengaturan,

kombinasi pemilahan, pendistribusian, dan penggunaan zakat.
Pernyataan di atas tergantung pada klausul Peraturan No. 8 Tahun 1999.
Zakat dianjurkan oleh Islam dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW
dan para penerusnya, Khususnya para sahabat. Pada masa Nabi
Muhammad dikenal sebuah organisasi, yaitu Baitul Mal, yang
bertanggung jawab atas pengaturan dan pengawasan keuangan publik.
Pembayaran berasal dari cadangan zakat, infaq, kharaj, jizyah,
ghanima, dll. Digunakan untuk mustahiq tahajjud, wajib militer,
sekolah, bantuan sosial negara, perbaikan struktural, dll terbatas, hanya
sebagai dana yang mengumpulkan dan mendistribusikan zakat,
cadangan infaga, shadaka dan wakaf yang dikenal dengan perkumpulan
pengelola zakat.

Keberadaan organisasi pengurus zakatdi Indonesia telah diatur
dalam peraturan, khususnya Peraturan No. 38 Tahun 1999 berisitentang
Tata Usaha Zakat, Keputusan Direktur Jendral BimbinganMasyarakat
Islam dan Penyelenggaraan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 berisi
tentang Peraturan Khusus Penyelenggaraan Zakat dan SuratKeputusan
Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan Peraturan
No. 38 Tahun 1999. Pedoman tersebutdimaksudkan agar perhimpunan
pengurus zakat lebih ahli, dapat diandalkan, dan lugas dengan tujuan
agar harta kekayaan yang dibina secara tegas dapat mempengaruhi
penguatan dan pendampingan pemerintah terhadap individu.

Manajemen suatu organisasi pengelola zakat yang baik dapat
diukur dan dirumuskan dengan tiga kata kunci yang dinamakan Good
Organization Governance, yaitu :

1.  Amanah
Sifat amanah merupakan kebutuhan mutlak yang harus

dituntut oleh setiap amil zakat. Tanpa gagasan kepercayaan,
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kerangka akan dimusnahkan, seperti halnya kerangka moneter
Indonesia dilenyapkan karena semangat rendah dan penghibur
keuangan yang tidak amanah. Selain itu, aset yang diawasi adalah
subsidi individu yang pada dasarnya memiliki tempat dengan
mustahigq.
2. Profesional
Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah maka dana yang
dikelola akan menjadi efektif.
3. Transparan
Pengelolaan zakat yang transparan, akan membuat suatu
kerangka kerja dengan pengawasan yang baik dan kokoh, karena
menjadi pihak intern yang termasuk dalam perkumpulan-
perkumpulan dalam organisasi dan muzaki serta daerah yang lebih
luas. Dengan cara ini, dengan pengakuan transparansi, keraguan dan
keraguan publik akan terbatas/berkurang.
Secara umum prinsip akuntansi lembaga amil harus sesuai
dengan standar akuntansi pada umumnya, yaitu:
1. Accountability
Pembukuan harus dapat dipertanggungjawabkan kebenara
nnya, dengan bukti yang sah.
2. Auditable
Pembukuan dapat dengan mudah dipahami oleh pihak
pemakai laporan , mudah ditelusuri dan dapat dicocokkan.
3. Simplicity
Akuntansi disesuaikan dengan kewajaran, lugas dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi tanpa mengubah standar
perencanaan laporan fiskal.
Laporan keuangan zakat organisasi pengurus harus
didistribusikan  secara konsisten, hal ini  untuk membangun
kepercayaan muzaki dan muzaki yang terencana. Sehingga

keyakinan dan keyakinan muzaki terhadap gambaran organisasi
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tetap terjaga. Oleh karena itu, amil dalam melakukan zakat para
pelaksananya harus diawasi secara ideal, ahli dan sesuai dengan
alasan zakat, khususnya yang meringankan kebutuhan, dengan cara
ini harus memiliki informasi total yang berhubungan dengan nama-
nama mustahiq dan tingkat bantuan dan persyaratan pemerintah
mereka. .

2.2 Hubungan Antar Variabel

2.2.1 Pengaruh Akuntabilitas Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Afektif Muzaki
Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban

perusahaan kepada stakeholders (Ikhwandha & Hudayati, 2019).
Akuntabilitas adalah sebuah usaha atau aktivitas untuk
menghasilkan pengungkapan yang tepat. Akuntabilitas juga melekat
pada peran sosial dimana muhtasib (akuntan) percaya bahwa
hukum syariah telah dijalankan dan kesejahteraan masyarakat
akhirnya menjadi tujuan utama kegiatan perusahaan (Nurrizkiana et
al., 2017).

Teori atribusi relevan untuk menjelaskan peran akuntabilitas
dalam meningkatkan kepercayaan muzakki dalam berzakat lembaga
karena pengetahuan muzaki tentang kualitas lembaga zakat dianggap
sebagai penyebab eksternal yang mempengaruhi kepercayaan afektif
muzaki dalam membayar zakat. Sementara itu, relevansi teori
keagenan untuk menjelaskan Hubungan antara akuntabilitas dan
amanah afektif adalah, dengan adanya akuntabilitas yang baik,
muzakki akan dapat memperoleh rasa diperhatikan dan dihargai
sehingga kepercayaan afektif muzakki akan meningkat. Karena itu,
muzakki akan merasa aman untuk membayar zakat ke lembaga zakat
karena mereka percaya bahwa zakat akan disalurkan kepada mereka
yang pantas mendapatkannya.

Tampaknya penelitian di atas tidak membahas pengaruh

akuntabilitas terhadap kepercayaan afektif. Namun, ada penelitian
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yang menemukan fakta bahwa akuntabilitas secara signifikan dan
positifm mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
(Nurrizkiana et al., 2017). Artinya manajemen yang akuntabel dapat
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap institusi.
Kemudian diharapkan pengelolaan yang akuntabel akan meningkat
amanah muzakki kepada dewan zakat. Karena kepercayaan memiliki
dimensi afektif dan kognitif, penelitian ini memperkirakan bahwa
akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan afektif muzakki
terhadap lembaga zakat. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
ketiga dirumuskan sebagai berikut.

H1 :Akuntabilitas secara positif mempengaruhi kepercayaan afektif.

2.2.2. Pengaruh Akuntabilitas Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Kognitif Muzaki
Menggunakan logika yang sama yang diterapkan pada hipotesis

ketiga, hubungan antara akuntabilitas dan kognitif kepercayaan juga
dapat dijelaskan berdasarkan teori Atribusi dan teori Keagenan. Hasil
beberapa penelitian sebelumnya menyiratkan bahwa belum ada
diskusi tentang pengaruh akuntabilitas pada kepercayaan kognitif.
Yang keempat hipotesis memprediksi bahwa akuntabilitas
berpengaruh positif terhadap kepercayaan kognitif menurut penelitian
yang dilakukan oleh Nurrizkiana dkk. (2017) yang menunjukkan
bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan. Oleh karena itu, dapat Dapat disimpulkan bahwa
akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kepercayaan kognitif
muzakki pada lembaga zakat. Akuntabel lembaga zakat akan
membentuk pendapat muzakki bahwa lembaga zakat tersebut
kompeten dan profesional dalam melaksanakannya tugasnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis keempat
sebagai berikut.

H2 : Akuntanbilitas secara positif mempengaruhi kepercayaan

kognitif.
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2.2.3 Pengaruh Transparansi Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Afektif Muzaki
Transparansi adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan

dapat menyediakan bahan dan informasi yang relevan terkait dengan
perusahaan yang dapat dengan mudah diakses dan dipahami oleh para
pemangku kepentingan (KNKG, 2006). Transparansi sangat penting
sehingga dapat memastikan efektivitas manajemen organisasi.
Lingkungan yang transparan akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi (Kiow et al., 2017).

Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkap tidak
hanya masalah-masalah yang dipersyaratkan oleh undang-undang,
tetapi juga hal-hal penting untuk pengambilan keputusan berbagai
pihak. Karena pentingnya transparansi, Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) menyatakan bahwa transparansi merupakan
salah satu prinsip Good Corporate Governance (KNKG, 2006). Jika
lembaga zakat memberikan informasi lengkap yang mudah diakses
dan dipahami oleh semua pemangku kepentingan termasuk muzakki,
maka kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat akan meningkat.
Teori atribusi relevan untuk menjelaskan hubungan antara
transparansi dan kepercayaan afektif karena pengetahuan muzaki
tentang laporan keuangan lembaga zakat merupakan penyebab
eksternal yang mempengaruhi kepercayaan afektif muzaki terhadap
lembaga zakat. Lebih lanjut, Agency theory memprediksi bahwa
transparansi informasi akan mengurangi asimetri informasi antara
muzakki dan lembaga zakat yang mendorong lembaga zakat untuk
berperilaku sesuai dengan kepentingan muzakki. Kesesuaian perilaku
lembaga zakat dengan kepentingan muzakki akan meningkatkan
kepercayaan afektif muzaki terhadap lembaga zakat.

Penelitian Nasim dan Romdhon (2014) menemukan bahwa
transparansi laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepercayaan muzaki terhadap lembaga zakat. Transparansi
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laporan keuangan berarti kesediaan untuk memberikan informasi
kepada publik sebagai bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh
lembaga zakat. Jika lembaga zakat mau menunjukkan sikap
bertanggung jawab, kepercayaan muzakki akan meningkat. Selain itu,
penelitian di sektor publik yang dilakukan oleh Nurrizkiana et al.
(2017) juga mengungkapkan bahwa transparansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah. Kiow dkk. (2017) dalam kajian konseptualnya mengenai
kepatuhan pajak juga menjelaskan bahwa transparansi berdampak
positif terhadap persepsi etis masyarakat terhadap pemerintah yang
akan berdampak pada peningkatan kepatuhan pajak. Sampai dengan
penulisan penelitian ini, peneliti belum menemukan penelitian lain
yang berhubungan dengan transparansi dan kepercayaan afektif.
Nasim dan Romdhon (2014) menyatakan bahwa kepercayaan
memiliki tiga dimensi, yaitu kredibilitas, kompetensi, dan sikap
moral. Aspek sikap moral cenderung berupa kepercayaan yang
melibatkan faktor emosional, yang disebut sebagai kepercayaan
afektif dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa
transparansi mempengaruhi kepercayaan afektif pada lembaga zakat.
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis pertama
sebagai berikut.

H3 : Transparansi secara positif mempengaruhi kepercayaan afektif.

2.2.4.Pengaruh Transparansi Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Kognitif Muzaki
Kepercayaan muncul dari akumulasi pengetahuan yang

memungkinkan seseorang untuk membuat prediksi mengenai
kemungkinan bahwa mitra akan memenuhi kewajibannya. Selain
menjelaskan hubungan antara transparansi dan afektif kepercayaan,
teori Atribusi dan teori Keagenan juga menjelaskan hubungan antara
transparansi dan muzakki kepercayaan kognitif pada lembaga zakat.

Dengan bantuan transparansi, persepsi muzakki di lembaga zakat
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kompetensi dapat dikembangkan, dan pada akhirnya akan
meningkatkan kepercayaan kognitif muzakki.

Sejauh yang menjadi perhatian peneliti, belum ada penelitian
sebelumnya yang menyelidiki pengaruh transparansi pada
kepercayaan kognitif. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Nasim
dan Romdhon (2014), serta Nurrizkiana dkk. (2017) menunjukkan
bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap kepercayaan.
Karena kepercayaan memiliki rasional dan emosional dimensi, studi
sebelumnya yang menemukan fakta bahwa transparansi dapat
meningkatkan kepercayaan digunakan dalam hal ini penelitian untuk
memprediksi bahwa transparansi juga dapat meningkatkan
kepercayaan kognitif. Berdasarkan uraian di atas, yang kedua
hipotesis dirumuskan sebagai berikut.

H4 :Transparansi secara positif mempengaruhi kepercayaan kognitif.

2.2.5.Pengaruh Kepercayaan Afektif Muzaki terhadap Minat
Membayar Zakat
Telah dijelaskan bahwa kepercayaan merupakan faktor

penting dalam transaksi pertukaran antara mitra bisnis (Robbins &
Hakim, 2008). Kepercayaan adalah keyakinan satu pihak kepada
pihak lain bahwa pihak lain kompeten, terbuka , peduli , dan dapat
diandalkan (Zur et al.,2012).  Ketika  masing-masing  pihak
mengembangkan kepercayaan di antara mereka, pihak-pihak itu
kemudian akan cenderung membangun kerjasama yang baik. Dengan
kata lain, jika kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat
meningkat, maka minat membayar zakat melalui lembaga zakat juga
akan meningkat.

Telah ada beberapa penelitian yang menguji pengaruh
kepercayaan terhadap minat membayar zakat melalui zakat lembaga.
Sidig (2015) melakukan pengujian pengaruh tingkat kepercayaan
terhadap minat membayar zakat kepada zakat pengurus di Universitas

Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa kepercayaan berpengaruh secara signifikan dan positif minat
membayar zakat kepada lembaga zakat. Selain itu, Azimah (2016)
menyelidiki pengaruh kepercayaan pada minat membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan signifikan dan berpengaruh positif terhadap
minat membayar zakat.

H5 : Kepercayaan afektif berpengaruh positif terhadap minat

membayar zakat melalui lembaga zakat.

2.2.6.Pengaruh Kepercayaan Kognitif Muzaki terhadap Minat
Membayar Zakat
Perspektif kognitif, yang berisi tentang apa yang dimiliki

beberapa kesadaran yang signifikan terhadap suatu item, bagaimana
pengalaman dari sebuah artikel dan bagaimana penilaian atau
perspektif terhadap objek sebuah artikel (Liliweri, 2014). Minat
adalah suatu kondisi dimana individu memiliki ketertarikan terhadap
sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk menyadari dan
mempelajarinya serta mendemonstrasikannya lebih lanjut (Darmadi,
2017).

Menurut penelitian (Yunus, 2016), ditemukan bahwa faktor
kepercayaan sangat mempengaruhi minat membayar zakat di Baitul
Mal. Apalagi menurut penelitian (Triyawan dan Aisyah, 2016)
memimpin review, yang menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki
dampak yang signifikan terhadap minat membayar zakat melalui
BAZNAS. Sebuah penelitian (Rouf, 2014) meneliti dampak
kepercayaan, legalisme, dan pembayaran keuntungan individu saat
membayar zakat di Rumah Zakat cabang Semarang. Implikasi dari
survei menunjukkan bahwa variabel 'Kepercayaan' berpengaruh
terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat di Ruma Zakat.
Berdasarkan uraian di atas, digunakan asumsi sebagai berikut:

H6 :Kepercayaan kognitif berpengaruh positif terhadap minat

membayar zakat melalui lembaga zakat.
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2.2.7 Pengaruh Transparansi terhadap Minat Membayar Zakat
Transparansi adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan

dapat menyediakan bahan dan informasi yang relevan terkait dengan
perusahaan yang dapat dengan mudah diakses dan dipahami oleh para
pemangku kepentingan (KNKG, 2006). Transparansi sangat penting
sehingga dapat memastikan efektivitas manajemen organisasi.
Lingkungan yang transparan akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi (Kiow et al., 2017).

Semakin tinggi transparansi lembaga, semakin tinggi
kredibilitasnya. Transparansi lembaga administrasi zakat akan
mempengaruhi kepentingan muzakka. Hal ini karena dalam diri
seseorang ada keinginan untuk memilih lembaga yang transparan.
Hasil penelitian (Nur Kabib, 2021) menunjukkan bahwa transparansi
tidak mendorong masyarakat untuk membayar zakat dan lebih
memilih menyalurkan zakat langsung kepada kerabat, tetangga dan
kerabat.

H7 : Transparansi berpengaruh negatif terhadap minat muzakki.

2.2.8 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Minat Membayar Zakat
Akuntabilitas  merupakan  bentuk  pertanggungjawaban

perusahaan kepada stakeholders (Ikhwandha & Hudayati, 2019).
Akuntabilitas adalah  sebuah usaha atau aktivitas untuk
menghasilkan pengungkapan yang tepat. Akuntabilitas juga melekat
pada peran sosial dimana muhtasib (akuntan) percaya bahwa hukum
syariah telah dijalankan dan kesejahteraan masyarakat akhirnya
menjadi tujuan utama kegiatan perusahaan (Nurrizkiana et al., 2017).
Semakin tinggi akuntabilitas dari sebuah Lembaga maka akan
meningkatkan minat seseorang. Akuntabilitas dapat mempengaruh
minat sesorang untuk membayar zakat. Dalam pelaksanaan
akuntabilitas, manajemen diminta memberikan informasi kepada
publik. Informasi yang dibutuhkan vyaitu berhubungan dengan

akuntansi karena didalamnya terdapat laporan keuangan yang menjadi
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acuan dalam pelaksanaan. Hal ini akan berdampak terhadap minat
seseorang untuk memilih laporan keungan yang baik dan juga
sekaligus sejalan dengan teori minat yaitu dorongan dalam diri
seseorang atas dasar rasa ingin tahu. Penelitian oleh (Nur Kabib, 2020)
mengemukakan minat muzakki berpengaruh signifikan oleh
akuntabilitas.

H8 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap minat muzakki

2.3 Kerangka Pemikiran

[ Akuntabilitas

Kepercayaan
Afektif
Minat Bayar
Muzaki
Kepercayaan
{ Transparansi Kognitif
Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran

(Ikhwandha & Hudayati, 2019)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai penelitian deskriptif kuantitatif, adalah
serangkaian penelitian yang harus memakai angka. Informasi— informasi
didapat pada kuesioner yang diisi oleh responden, dan dianalisis untuk
memperoleh sesuatu data ilmiah (Dewi Sanjaya & Martono, 2017). Tipe
penelitian yang dicoba dalam penataan skripsi ini ialah sesuatu prosedur
penelitian yang menciptakan informasi berbentuk data berwujud presentase
menurut hasil riset informasi pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan

kepercayaan afektif dan kognitif terhadap bunga pembayaran zakat.

3.2 Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi adalah wilayah spekulasi yang terdiri dari item/subjek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang diterapkan oleh para
ilmuwan untuk dikonsentrasikan dan kemudian dibuat penentuannya
(Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Muzaki yang
tergabung dalam BAZNAS Kudus. Sedangkan sampel adalah bagian dari
ukuran dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2012).

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak
bersifat probabilistik, melainkan metode convenience sampling. Menurut
Hartono (2004), convenience sampling adalah pengambilan sampel yang
dilakukan dengan memilih sampel secara bebas atas kebijaksanaan peneliti.
Metode pengambilan sampel ini dipilih untuk memudahkan pelaksanaan tesis
dengan alasan bahwa populasi di dalam BAZNAS banyak. Selain itu juga
sulit untuk menggambarkan verifikasi yang sebenarnya karena sangat sulit
untuk mendapatkan daftar wakil. Penentuan metode uji kemudahan
didasarkan pada ketersediaan komponen dan kemudahan memperolehnya,
sehingga sampel diambil karena sampel berada di tempat yang ideal dan pada

waktu yang ideal.
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Sugiarto dkk. (2003) mengungkap manfaat dan kerugian dari metode
convenience sampling. Sejauh biaya dan waktu yang dibutuhkan, strategi
pengujian ini adalah metode yang paling murah dan efisien. Ini cenderung
terlihat bahwa unit pengujian (responden) terbuka, mudah diukur dan
biasanya sangat akomodatif dan mampu berkolaborasi. Terlepas dari
kenyamanan dan manfaat dari prosedur pengujian ini, ada beberapa batasan.
Hal ini karena pemilihan satuan uji dengan teknik ini harus dimungkinkan
dengan mengambil siapa saja yang dapat ditemui oleh analis, sehinggadengan
asumsi dalam proses tidak ada penentuan lebih lanjut, hasil yang didapat
dapat segera diarahkan. Strategi ini meminta kewaspadaan dalam
mengartikan hasil penelitian.

Berdasarkan definisi jumlah tersebut, maka jumlah sampel minimal
dalam penelitian ini adalah 30 orang. Untuk menghindari ketidaklengkapan
kuesioner atau kesalahan dalam pengisian kuesioner, maka peneliti

menambah jumlah sampel menjadi 50 responden.

3.3 Sumber dan Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu :

1.Data primer Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perusahaan, seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian Kkuesioner (Setiadi, 2003). Data primer diperoleh dengan
memberikan kuesioner kepada muzaki di BAZNAS Kabupaten Kudus yang
menjadi anggota sampel.

2.Data Sekunder Data sekunder yaitu data yang diperoleh/dikumpulkan dan
disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai
instansi lain (Situmorang & Lufti, 2014). Adapun data sekunder penelitian
ini antara lain dari arsip BAZNAS Kabupaten Kudus, buku, jurnal, dan

internet.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengungkapkan atau menjaring informasi kuantitatif dari responden
sesuai lingkungan penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting),
pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai
responden, pada suatu seminar, diskusi, dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sekunder. Selanjutnya, bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview
(wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan dari
ketiganya. (Sugiyono, 2013)

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data yang bersumber dari
data primer. Data primer merupakan data yang bersumber dari penyebaran
kusioner. Metode dalam upaya mengumpulkan data penelitian ini adalah
Kuesioner atau angket (questionairre). (Sugiyono, 2013)

Kuesioner merupakan teknik pengmpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan ata pernyataan tertulis kepada para
responden untuk dijawab. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk
memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap,
kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian, dan perilaku dari responden. Dalam
kata lain, para peneliti dapat melakukan pengukuran bermacam-macam
karakteristik dengan menggunakan kuesioner.

Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka dan
tertutup. Pertanyaan terbuka yaitu pertanyaan-pertanyaan yang menjelaskan
identitas responden. Sedangkan pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan yang
meminta responden untuk memilih salah satu jawaban yang tersedia dari
setiap pertanyaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner
tertutup, yaitu dalam kuesioner ini jawaban sudah disediakan oleh peneliti

sehingga responden tinggal memilih. (Sugiyono, 2013).
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Dalam metode angket atau kuesioner ini, peneliti menggunakan skala
likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyususn item-item
instrumen yang dapat berupaya pernyataan atau pertanyaan. (Sugiyono, 2013)

Jawaban setiap butir pertanyaan yang menggunakan Skala likert dapat
berupa kata-kata antara lain yaitu Sangat Penting (SP), Penting (P), Ragu-
Ragu (R), Tidak Penting (TP), Sangat Tidak Penting (STP). Dapat juga
berupa kata-kata seperti Sangat Baik (SB), Baik (B), Ragu-Ragu (R), Tidak
Baik (TB), Sangat Tidak Baik (STB). Selain itu dapat juga berupa kata-kata
seperti Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka
jawaban itu dapat diberi skor, misalnya :

1. Sangat Setuju (SS) =5
2. Setuju (S) =4
3. Netral (N) =3
4. Tidak Setuju (TS) =2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.5 Difinisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Independen
Variabel  independen  merupakan  variable  yang
mempengaruhi variael dependen atau variabel terikat. (Sugiyono,
2019) variabel independen adalah variabel-variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel dalam penelitian ini

adalah Akuntabilitas dan Transparansi.
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2. Variabel Intervening

Menurut  (Sugiyono,  2019)  variabel intervening
(penghubung) adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antar variabel indpenden dan dependen menjadi hubungan
yang tidak lansung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini
merupakan variabel penyela/antara yang terletak di antara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak
lansung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel
independen. Variable intervening dalam penelitian ini adalah
kepercayaan afektif dan kepercayaan kognitif.

Definisi operasional variabel penelitian merupakanpenjelasan
masing — masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap

indikator — indikator yang membentuknya. Definisi operasional

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3.1
Definisi Operasional

No | Variabel Indikator Sub Indikator
1 | Akuntabilitas | 1.Segala tindakan harus | 1. Penyaluran zakat
(X1) memperhatikan dan dilakukan  dengan
mengutamakan kesejahteraan umat melihat  kebutuhan
sebagai wujud amanah yang mustahik.
diberikan Allah SWT kepada umat | 2. Program-program
sebagai khalifah. yang dilakukan oleh
2.Aktivitas organisasi dilaksanakan BAZNAS  mampu
secara adil. meningkatkan
3. Aktivitas organisasi tidak kesejahteraan
merusak lingkungan. mustahik.
4.Pengelola harus disertai dengan | 3.  Setiap  mustahik
pengawasan Yyang baik sesuai menerima zakat
dengan kewajiban yang telahdibuat secara adil.
antara pemberi amanah dan|4. Setiap  muzakki
penerima amanah. mendapat perlakuan
5. Pengelolaan dilakukan sesuali yang  adil dari
dengan syariat Islam, sebagaimana lembaga pengelola
zakat.
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diatur dalam Al-Qur'an. (Ikhvanda
dan Khudayati, 2019).

5.

Program penyaluran
zakat yang sedang
berjalan tidak
merugikan stabilitas
lingkungan.

6. Zakat didistribusikan
di antara mustahik sayap
kanan, yaitu di antara
delapan kelompok yang
berhak menerima zakat.

Transparansi
(X2)

1. Semua kegiatan pengelolaan zakat,

termasuk informasi, harus tersedia
bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan informasi
tersebut.

. Semua informasi yang dimiliki

oleh badan pengelola zakat harus
diungkapkan secara jujur dan
lengkap, dan segala sesuatu yang
ada dalam kegiatan tersebut harus
diinformasikan.

. Pemberian informasi yang harus

dilakukan dengan baik dan adil
kepada semua pihak yang
membutuhkan informasi.

Nurrizkiana et al. (2017)

1.

Laporan keuangan
BAZNAS diterbitkan
secara berkala

Laporan keuangan
dan laporan program

tersedia untuk
umum.

BAZNAS
menjelaskan  semua

kegiatan
penatausahaan zakat
muzaki.

BAZNAS
menerbitkan laporan
keuangan untuk
pemangku
kepentingan.

BAZNAS
mengungkapkan
kondisi keuangannya
secara  keseluruhan
kepada para
pemangku
kepentingan.

BAZNAS
menetapkan
kebijakannya secara
tertulis dan
mengungkapkannya
kepada pihak yang
berkepentingan.
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7. Muzaki Memahami

kebijakan dan
kegiatan  keuangan
yang
diterbitkan/dilakukan
oleh BAZNAS.
Kepercayaan | 1.Kepercayaan afektif ~ adalah | A. Kepercayaan
(Y1) kepercayaan pada mitra Afektif
berdasarkan sentimen yang | 1.  Sebagai  seorang
dihasilkan oleh tingkat perhatian| Muzaki, saya

mitra/organisasi terhadap
pelanggan. Kepercayaan afektif ini
digambarkan dengan rasa aman

yang dialami pembeli ketika
berhadapan dengan suatu
organisasi. Dengan rasa percaya
yang penuh terhadap zakat,

BAZNAS pasti akan dikaitkan
dengan kesadaran bahwa kemitraan
itu penting.

2.Kepercayaan kognitif adalah

keyakinan atau keinginan klien
untuk mengandalkan kemampuan
dan kualitas yang tak tergoyahkan
dari spesialis kooperatif.
Kepercayaan ini muncul dari
pengumpulan informasi yang
memungkinkan seseorang untuk
menilai, dengan tingkat kepastian
tertentu, kemungkinan bahwa kaki
tangan akan memenuhi
kewajibannya. Informasi adalah
seperangkat representasi tentang
perilaku pasangan dan status yang
dinyatakan.

Sidiq (2015)

berkesempatan untuk
berbagi pemikiran dan
pemikiran saya dengan
BAZNAS.

2. BAZNAS akan
membantu  kesulitan
saya dalam berzakat.

3. Jika saya mengangkat

masalah  membayar
zakat, BAZNAS akan
merespon dengan
tepat.

4. Saya merasa rugi jika
tidak membayar zakat
melalui BAZNAS.

5. Ada kedekatan pribadi

antara  saya dan
BAZNAS.
B. Kepercayaan
Kognitif
1. Karyawan BAZNAS
bekerja dengan
pengalaman dan
dedikasi.

2. Saya tidak melihat
penjelasan yang sangat

jelas tentang
ketidakpastian
kemampuan dan
kapasitas

karyawan BAZNAS
dalam menyelesaikan
pekerjaannya.
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3. Saya dapat
mengandalkan
BAZNAS untuk

menangani zakat yang
saya bayarkan.
4. Seperti yang ingin

saya pikirkan,
BAZNAS dapat
diandalkan dan diakui
oleh banyak
pemangku

kepentingan.
5. Teman-teman saya

berpikir bahwa
BAZNAS dapat
diandalkan.

6. Dengan asumsi orang
tahu tentang
BAZNAS, mereka
akan tertarik untuk

bekerja dengannya.

4 | Minat Bayar
(Y2)

1.Ada dorongan dalam diri individu
dan minat muzaki.

2.Adanya proses pemikiran sosial
yang  membangkitkan  minat
terhadap pelaksanaan suatugerakan
tertentu.

3.Ada variabel yang berhubungan
dengan perasaan yang memotivasi
muzaki untuk membayar zakat.

Azimah (2016)

1. Saya tertarik untuk
membayar zakat
melalui BAZNAS.

2. Tahun ini dan
beberapa tahun lagi,
saya harus membayar

zakat melalui
BAZNAS.

3. Saya menerima bahwa
membayar zakat
melalui  BAZNAS
adalah solusi yang
paling ideal

3.6 Teknik analisis

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Penyelidikan yang menjelaskan adalah pemeriksaan yang

menunjukkan pergantian peristiwa dan perkembangan suatu

keadaan dan hanya memberikan gambaran keadaan tertentu dengan

menggambarkan sifat-sifat objek eksplorasi (Umar, 2012). Dalam

hal ini menjelaskan tanggapan responden terhadap masing-masing
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variabel penelitian dengan menggunakan analisa non statistik untuk
menganalisis data kualitatif, yaitu dengan membaca tabel-tabel,
grafik / angka-angka berdasarkan hasil jawaban responden terhadap

variable penelitian kemudian dilakukan uraian dan penafsiran.

3.6.2 Uji Instrumen
Instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan valid dan

reliabel. Dalam penelitian ini dijelaskan dua konsep untuk mengukur
kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas.
a. Uji Validitas

Dalam penelitian ini dipergunakan untuk menguji
kevalidan dari kuesioner. Validitas menunjukan sejauh mana
alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya berdasarkan
kecermatan serta ketepatan. Kesahihan / kevalidan itu perlu
sebab prosesing data yang tidak sahih/valid atau bias akan
menghasilkan kesimpulan bukan dari obyek pengukuran
(Indriantoro dan Supomo, 2012). Uji validitas (uji kesahihan)
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah / valid
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner (Ghozali, 2013). Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan dalam uji validitas
menggunakan analisis faktor.

Analisis faktor digunakan dapat mengkonfirmasi sebuah
faktor atau kontruksi atau variabel. Dengan analisis ini diketahui
nilai kecakupan data dengan melihat KMO, dengan
menggunakan analisis faktor maka item — item yang tidak valid
akan dikeluarkan dari variabel penelitian. Item - item penelitian
ini dapat di analisis lebih lanjut apabila nilai KMO> 0,5 dan nilai
signifikan Bartle test < 5%. Sedangkan validitas masing -
masing item, sebuah item dinyatakan valid apabila memiliki

nilai uji > 0,4.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas Digunakan agar dapat mengukur sebuah
kuesioner berdasarkan indikator dari variabel. Sebuah kuesioner
dinyatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap
pernyataan merupakan konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan cara
one shoot (pengukuran sekali saja). Pengukuran cuma dilakukan
dengan mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.,
Pengukuran dilakukan sekali dan reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (a). Kaidah pengambilan keputusan (Ghozali,
2013) yaitu jika reliabilitas alpha melebihi angka 0,6 maka item

pertanyaan variabel tersebut berstatus reliabel.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji persyaratan sebelum dilakukan

uji regresi yang berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan data.
a. Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali,
2013). Dalam penelitian tersebut penggunaan uji statistik non
parametrik Kolmogorov-Smirnov. Analisis statistik bertujuan
mendeteksi normalitas, dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov, yang melihat nilai Z hitung dari Kolmogorov-Smirnov.
Test variabel dependen dibandingkan dengan Z tabel. Ada cara yang
lebih mudah dengan melihat nilai Asymp. Untuk menguji apakah
data tersebut berdistribusi normal atau tidak, maka penelitian ini
dapat dilihat dengan Kolmogorov Smirnov Test. Dengan Kriteria
sebagai berikut :

1) Angka signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal
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2) Angka signifikansi <0,05 maka data tidak berdistribusi normal
b. Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
(Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Kedua ukuran tersebut ditunjukkan pada setiap variabel independen
yang mana akan dijelaskan pada variabel independen lainnya.
Dalam penjelasan sederhana setiap variabel independen menjadi
variabel dependen serta diregras berdasarkan variabelindependen
lainnya. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolonieritas sehingga bisa dilakukan ke pengujian
selanjutnya.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF> 10 maka terjadi
multikolonieritas.

c. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual data yang
ada. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
terjadi  heterokedastisitas. Kebanyakan data cross section
mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas, salah satunya dengan melihat uji glescr. Uji
glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolute residual terhadap
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara
statistic mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Kriteria tidak terjadi problem

heteroskedastisitas apabila probabilitas signifikanasinya di atas
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tingkat kesalahan 5%, sehingga disimpulkan model regresi tidak

mengandung adanya heteroskedastisitas.

3.6.4 Path Analysis atau Analisis Jalur
Path  Analisis merupakan pengujian yang bertujuan

menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen).
Adapun persamaan regresinya sebagai berikut (Ghozali, 2013):

Y1 :b1X1 + by Xo+ e1 persamaan ...(1)

Y2 bz Xz + by X1+ by Y tez persamaan  (2)

Keterangan :
X1 : Akuntabilitas
X2 : Transparansi

Y1 : Kepercayaan Afektif dan Kognitif
Y2 : Minat membayar Zakat
bi,b2  : Koefisien regresi

3.6.5 Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian path analysis digunakan untuk

mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung. Berikut
pengujiannya :
a. Ujit

Dalam pengujian path analysis digunakan untuk
mengetahui  pengaruh langsung dan tidak langsung. Untuk
menentukan pengujian, maka kriteria pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai t hitung >t tabel dan nilai —t hitung <-t tabel atau
signifikansinya < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan demikian hipotesis diterima / terbukti.

2) Jika t hitung < t tabel dan nilai -t hitung > -t tabel atau nilai
signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
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artinya tidak ada pengaruh antara bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Dengan demikian hipotesis diterima / tidak
terbukti.

b. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol (0) dan satu (1). Nilai R yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti
variabel-variabel independen memberikan hamper seluruh
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2011).

Untuk menentukan besarnya variabel bebas yang
mempengaruhi variabel terikat dapat dicari dengan nilai daerah
yang disesuaikan R. Daerah yang disesuaikan R dipilih agar data
tidak bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan
dalam model. . Untuk setiap tambahan variabel independen, maka
kuadrat R harus meningkat terlepas dari apakah variabel tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Oleh karena itu, banyak peneliti menggunakan nilai adjusted R-
squared ketika mengevaluasi model regresi mana yang terbaik
(Ghozali, 2013).

3.6.6 Uji Sobel Test
Uji sobel digunakan untuk menentukan akibat intersesi

antara faktor eksogen dan faktor endogen. Variabel intervening
adalah variabel tengah atau intervening yang kemampuannya
menengahi hubungan antara variabel otonom (eksogen) dan
variabel terikat (endogen) (Ghozali, 2013). Dalam tinjauan ini
untuk memutuskan apakah kemampuan pengembangan dapat

menjadi variabel mediasi antara menampilkan imajinasi program
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dan kemampuan mendeteksi pasar pada eksekusi iklan. tes sobel
melibatkan perhitungan untuk tes sobel dengan model dengan
asumsi nilai faktual adalah > 1,96 dan kepentingannya < 0,05, dan
itu menyiratkan bahwa tes tersebut dilengkapi untuk menjadi
variabel intervening.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
Bagian ini akan menggambarkan konsekuensi pengujian

dampak transparansi, akuntabilitas, kepercayaan afektif dan
kepercayaan kognitif terhadap minat muzaki membayar zakat di
BAZNAS Kabupaten Kudus dengan jumlah responden 50 orang.
Informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi
penting yang diperoleh dari konsekuensi tanggapan responden
melalui survei. Efek samping dari tanggapan responden ini akan
menjadi data dalam mencatat isu-isu yang telah diangkat di
bagian sebelumnya. Sesuai dengan permasalahan dan rencana
model yang telah dikemukakan sebelumnya, strategi pemeriksaan
informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur
pemeriksaan faktual yang menjelaskan dengan menggunakan
penyelidikan yang tidak terukur untuk memecah informasi subjektif,
khususnya dengan memahami tabel, bagan/gambar secara ringan. dari
konsekuensi dari tanggapan. responden terhadap faktor eksplorasi

kemudian melakukan penggambaran dan penerjemahan.

4.1.2 Gambaran Umum Responden
Dalam penelitian ini, pihak yang menjadi responden ialah

karyawan Baznas Kabupaten Kudus. Teknik pengambilan sampling
yang digunakan adalah jenis Non-Probability Sampling yaitu
dengan metode Convenience Sampling yang dimana pengambilan
sampel yang dilakukan dengan memilih sampel secara bebas
sekehendak peneliti. (Hartono, 2004).

4.1.3 Responden Berdasarkan Usia
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas usia.

Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas usia.
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Tabel 4. 1
Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Persentase
<25 Tahun 8 16%
26-35 Tahun 10 20%
36-45 Tahun 12 24%
46-55 Tahun 16 32%
>55 Tahun 4 8%
Total Responden 50 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Berdasarkan data diatas dapat diperhatikan bahwa Klasifikasi
responden yang berusia antara <25 tahun sebanyak 8 orang.
Responden yang berusia antara 26-35 tahun sebanyak 10 orang.
Responden yang berusia 36-45 tahun sebanyak 12 orang, responden
yang berusia 46-55 tahun sebanyak 16 orang Dan Responden yang
berusia >55 tahun sebanyak 4 orang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak berusia 46-55
tahun yaitu sebanyak 16 orang (32% dari total responden).

4.1.4 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah Responden dalam penelitian ini adalah 50 orang.

Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas jenis

kelamin.
Tabel 4. 2
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Keterangan Jumlah Persentase
Laki-laki 31 62%
Perempuan 19 38%
Total Responden 50 100%
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Sumber: Data primer yang diolah, 2022,

Berdasarkan data diatas, dapat diperhatikan bahwa responden jenis
kelamin Laki-laki sebanyak 31 orang (62% dari total responden),
sedangkan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang (38%
dari total responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah

responden Laki-laki lebih banyak daripada jumlah responden Perempuan.

4.1.5 Deskripsi Variabel
Variabel deskriptif dirancang untuk menganalisis data berdasarkan

hasil yang diperoleh dari tanggapan responden terhadap setiap ukuran
variabel. Hasil jawaban responden disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 3
Deskripsi Variabel Penelitian

Jawaban
Variabel Item Jml. Skor Rerata
pertanyaan [ T> [3 [4 |5 | Resp Skor
Item W N 3 TR S 50 4,30
pertanyaan 1
Item 0|1]4]|34411|--50 50 4,10
pertanyaan 2
Item 0] 0f2(32]16| 50 50 4,28
Variabel pertanyaan 3
Akuntabilitas e, 0|03 [37|10] 50 | 50 | 414
pertanyaan 4
Item 0|/ 0[6|36] 8| 50 50 4,04
pertanyaan 5
Item 0] 0|3|31]16| 50 50 4,26
pertanyaan 6
Variabel Item 0| 4|6]|27]13| 50 50 3,98
Transparansi | pertanyaan 1
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Item 2 34110| 50 50 4,04
pertanyaan 2
Item 2 32| 13| 50 50 4,12
pertanyaan 3
Item 0 34| 13| 50 50 4,20
pertanyaan 4
Item 0 35111 50 50 4,14
pertanyaan 5
Item 0 30|17 | 50 50 4,28
pertanyaan 6
Item 0 32113 | 50 50 4,16
pertanyaan 7
Item 0 33| 11| 50 50 4,10
pertanyaan 1
Item 0 33|14| 50 50 4,22
pertanyaan 2
Variabel | 5 25|10 50 | 50 | 3,76
Kepercayaan ertanyaan 3
Afektif | P
Item 1 36|11 50 50 4,14
pertanyaan 4
Item 2 33|11| 50 50 4,06
pertanyaan 5
Item 0 31|17 50 50 4,30
pertanyaan 1
Item 1 34111 50 50 4,10
Variabel | pertanyaan 2
Kepercayaan
Kognitif Item 0 32116| 50 50 4,28
pertanyaan 3
Item 0 37110| 50 50 4,14
pertanyaan 4
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Item 0] 0|6|36] 8| 50 50 4,04
pertanyaan 5

Item 00| 3|31)16] 50 50 4,26
pertanyaan 6
Item 0/ 0|6(33/11] 50 50 4,10

pertanyaan 1

Item 0] 0]3(33/14] 50 50 4,22

Minat Bayar
y pertanyaan 2

Item 1/5,9]25/10| 50 50 3,76
pertanyaan 3

Sumber : Data primer yang diolah 2022
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Indikator yang mempunyai nilai rata-rata skor yang paling tinggi pada
variabel akuntabilitas adalah pada penyaluran zakat dilakukan dengan
melihat kebutuhan mustahik yaitu sebesar 4,30. Indikator yang mempunyai
rata-rata skor lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor secara
keseluruhan adalah Program penyaluran zakat yang dilakukan tidak
merusak stabilitas lingkungan tersebut sebesar 4,04.

2. Indikator dengan nilai rata-rata skor yang paling tinggi pada variabel
transparansi adalah BAZNAS mencantumkan kebijakannya
secara tertulis dan mengungkapkannya kepada pihak yang berkepentingan
yaitu sebesar 4,28. Indikator dengan rata-rata skor lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata skor secara keseluruhan adalah Laporan
keuangan BAZNAS diterbitkan secara periodik sebesar 3,98.

3. Indikator dengannilai rata-rata skor yang paling tinggi pada variabel
kepercayaan afektif adalah BAZNAS akan membantu kesulitan yang saya
hadapi yang berhubungan dengan pembayaran zakat yaitu sebesar 4,22.
Indikator denganrata-rata skor lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata
skor secara keseluruhan adalah Jika menyampaikan masalah atas
pembayaran zakat, BAZNAS akan memberikan tanggakan secara baik
sebesar 3,76.
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4. Indikator yang mempunyai nilai rata-rata skor yang paling tinggi pada
variabel kepercayaan kognitif adalah Karyawan BAZNAS bekerja secara
profesional dan penuh dedikasi yaitu sebesar 4,30. Indikator yang
mempunyai rata-rata skor lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor
secara keseluruhan adalah Orang-orang yang saya kenal beranggapan
bahwa BAZNAS dapat dipercaya tersebut sebesar 4,04.
5. Indikator yang mempunyai nilai rata-rata skor yang paling tinggi pada
variabel Minat Bayar adalah Untuk tahun ini dan seterusnya, akan
membayar zakat melalui BAZNAS vyaitu sebesar 4,22. Indikator yang
mempunyai rata-rata skor lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor
secara keseluruhan adalah mempunyai keyakinan bahwa membayar zakat
melalui BAZNAS adalah pilihan terbaik tersebut sebesar 3,76.

Analisis statistik deskriptif untuk masing-masing variabel dapat
dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4. 4
Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Sum Mean Median Std.
Deviation

Akuntabilitas 50 18 30 1256 25,12 24,00 2,573

Transparansi 50 21 35 1446 28,92 28,00 3,467

Kepercayaan 50 15 25 1043 20,86 20,00 2,268
Afektif

Kepercayaan 50 18 30 1238 24,76 24,00 3,185
Kognitif

Minat Bayar 50 9 13 604 12,08 12,00 1,652

Sumber : Data primer yang diolah 2022
Berdasarkan data tersebut dapat ditunjukkan bahwa variabel
akuntabilitas memiliki rentang teoritis 18 sampai 30 dengan rerata 25,12 dan
standar deviasi 2,573. Dilihat dari rata-rata 25,12 yang lebih tinggi dari rata-
rata 24,00 dapat dikatakan bahwa Muzaki di wilayah Baznas Kudus secara
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umum memiliki akuntabilitas yang tinggi. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 2,573 dari nilai rata-rata
jawaban responden atas pernyataan tentang akuntabilitas yang besarnya
25,12.

Variabel transparansi mempunyai kisaran teoritis antara 21 sampai
dengan 35 dengan nilai rata-rata sebesar 28,92 dan standar deviasi sebesar
3,467. Dengan melihat nilai rata-rata sebesar 28,92 yang melebihi nilai
median (28,00), sehingga dapat dikatakan bahwa Muzakki di Baznas
Cabang Kabupaten Kudus secara umum memiliki transparansi yang tinggi.
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 3,467 dari
nilai rata-rata jawaban responden atas pernyataan tentang transparansi yang
besarnya 28,92.

Variabel kepercayaan Afektif mempunyai kisaran teoritis antara 15
sampai dengan 25 dengan nilai rata-rata sebesar 20,86 dan standar deviasi
sebesar 2,268. Dengan melihat nilai rata-rata sebesar 20,86 yang melebihi
nilai median (20,00), sehingga dapat dikatakan bahwa Muzakki di Baznas
Cabang Kabupaten Kudus secara umum memiliki kepercayaan Afektif yang
tinggi. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar
2,268 dari nilai rata-rata jawaban responden atas pernyataan tentang
kepercayaan Afektif yang besarnya 20,86.

Variabel kepercayaan Kognitif mempunyai kisaran teoritis antara 18
sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata sebesar 24,76 dan standar deviasi
sebesar 3,185. Dengan melihat nilai rata-rata sebesar 24,76 yang melebihi
nilai median (24,00), sehingga dapat dikatakan bahwa Muzakki di Baznas
Cabang Kabupaten Kudus secara umum memiliki kepercayaan Kognitif
yang tinggi. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan
sebesar 3,185 dari nilai rata-rata jawaban responden atas pernyataan tentang
kepercayaan Kognitif yang besarnya 24,76.

Variabel minat bayar mempunyai Kisaran teoritis antara 9 sampai
dengan 15 dengan nilai rata-rata sebesar 12,08 dan standar deviasi sebesar

1,652. Dengan melihat nilai rata-rata sebesar 12,08 yang melebihi nilai
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median (12,00), sehingga dapat dikatakan bahwa Muzakki di Baznas
Cabang Kabupaten Kudus secara umum memiliki minat bayar yang tinggi.
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 1,652 dari
nilai rata-rata jawaban responden atas pernyataan tentang minat bayar yang
besarnya 12,08.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Instrumen Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat ukur angket yang merupakan indikator

dari suatu variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel atau reliabel
jika tanggapan seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
program SPSS, yang menyediakan sarana untuk mengukur reliabilitas
menggunakan uji statistik Alpha Cronbach. Menurut Nunnally (1994), suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika menghasilkan nilai cronbach's
alpha > 0,60 (Sugiyono, 2013: 147).

Tabel 4. 5
Hasil Uji Reliabilitas

Indikator Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Akuntabilitas 0,914 Reliabel
Transparansi 0,914 Reliabel
Kepercayaan Afektif 0,789 Reliabel
Kepercayaan Kognitif 0,795 Reliabel
Minat Bayar 0,645 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah 2022

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas memperlihatkan
semua variabel nilai Cronbach’s Alpha (a) diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel akuntabilitas, transparansi, kepercayaan afektif dan kognitif serta
minat bayar adalah reliabel atau dapat dipercaya (handal) untuk digunakan sebagai

alat ukur variabel.

4.2.2 Uji Validitas
Kriteria yang digunakan untuk mengetahui bahwa suatu

pernyataan itu dinyatakan valid atau tidak valid yaitu jika rxy > 0,242
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maka pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rxy <
0,242 maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012
: 189). Uji coba validitas instrumen yang dilakukan kepada 50 responden
didapatkan hasil seperti pada tabel dibawah ini.

1) Uji Validitas Instrumen Variabel Akuntabilitas

Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel akuntabilitas

Butir Corrected Item-  Standar Nilai Keterangan

Pernyataan Total Correlation Correlation

Butir 1 0, 544 0,242 Valid
Butir 2 0,614 0,242 Valid
Butir 3 0,536 0,242 Valid
Butir 4 0,495 0,242 Valid
Butir 5 0, 533 0,242 Valid
Butir 6 0,565 0,242 Valid

Sumber : Data primer yang diolah 2022

Dari nilai pearson correlation variabel akuntabilitas dinyatakan
valid karena nilai korelasinya > 0,242 sehingga butir pernyataan digunakan
dalam penelitian.

2) Uji Validitas Instrumen Variabel Transparansi

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Transparansi

Butir Corrected Standar Nilai ~ Keterangan
Pernyataan Item- Total Correlation
Correlation
Butir 1 0, 845 0,242 valid
Butir 2 0, 669 0,242 valid
Butir 3 0, 689 0,242 valid
Butir 4 0, 535 0,242 valid
Butir 5 0, 535 0,242 valid
Butir 6 0,573 0,242 valid
Butir 7 0, 584 0,242 valid
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Sumber : Data primer yang diolah 2022

Dari nilai pearson correlation variabel Transparansi dinyatakan
valid karena nilai korelasinya > 0,242 sehingga butir pernyataan digunakan
dalam penelitian.

3) Uji Validitas Instrumen Variabel Kepercayaan Afektif

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepercayaan Afektif

Butir Corrected Standar Nilai Keterangan
Pernyataan Item- Total Correlation
Correlation
Butir 1 0, 580 0,242 Valid
Butir 2 0, 545 0,242 Valid
Butir 3 0, 960 0,242 Valid
Butir 4 0, 572 0,242 Valid
Butir 5 0, 682 0,242 Valid

Sumber : Data primer yang diolah 2022

Dari nilai pearson correlation Variabel Kepercayaan Afektif
dinyatakan valid karena nilai korelasinya > 0,242 sehingga butir pernyataan
digunakan dalam penelitian.

4) Uji Validitas Instrumen Variabel Kepercayaan Kognitif

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepercayaan Kognitif

Butir Corrected Standar Nilai Keterangan
Pernyataan Item- Total Correlation
Correlation
Butir 1 0, 544 0,242 Valid
Butir 2 0,614 0,242 Valid
Butir 3 0,536 0,242 Valid
Butir 4 0,495 0,242 Valid
Butir 5 0, 533 0,242 Valid
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Butir 6 0,565 0,242 Valid

Sumber : Data primer yang diolah 2022

Dari nilai pearson correlation variabel Kepercayaan Kognitif,butir
pernyataan yang harus digugurkan karena tidak valid tidak ada dan
dinyatakan valid semua. Karena nilai korelasinya > 0,242 sehingga butir
pernyataan dapat digunakan dalam penelitian.

5) Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Bayar

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Bayar

Butir Corrected Standar Nilai Keterangan
Pernyataan Item- Total Correlation
Correlation
Butir 1 0, 580 0,242 Valid
Butir 2 0, 545 0,242 Valid
Butir 3 0,960 0,242 Valid

Sumber : Data primer yang diolah 2022

Dari nilai pearson correlation variabel Minat Bayar, butir
pernyataan yang harus digugurkan karena tidak valid tidak ada dan
dinyatakan valid semua. Karena nilai korelasinya > 0,242 sehingga butir

pernyataan dapat digunakan dalam penelitian.

4.2.3 Uji Statistik
1. Uji Koefisien Determinasi R2

Menurut Bawono (2006, 92-93) uji ini dilakukan untuk
menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen, atau sejauh mana kontribusi variabel
mempengaruhi variabel dependen. Analisis koefisien deetrminasi
(R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase (%)
pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel

dependen.
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Tabel 4. 11
Hasil Uji Koefisien determinasi R2

R Square Adjusted R Square
Kepercayaan Afektif 0,249 0,229
Kepercayaan Kognitif 0,275 0,245
Minat Bayar 0,311 0,282

Sumber : Data primer yang diolah 2022
Dilihat dari tabel 4.11, terlihat bahwa transparansi dan
akuntabilitas dapat memaknai variable kepercayaan afektif sebesar
24,9%, sisanya 75,1% dipahami oleh berbagai bangunan di luar yang
dikonsentrasikan dalam ulasan ini. Sementara itu, transparansi dan
takuntabilitas memiliki opsi untuk memahami kemampuan variable
kepercayaan afektif sebesar 84,4%, sisanya 15,6% dipahami oleh
berbagai bangunan yang tidak terkonsentrasi dalam ulasan ini.
Sementara itu, transparansi, akuntabilitas, kepercayaan afektif dan
kognitif memiliki kemampuan untuk memahami perubahan minat
sebesar 97,3%, kelebihan 2,7% dijelaskan oleh perkembangan lain

yang tidak dibahas dalam ulasan ini.

2. Uji F Test (Uji secara serempak)

Menurut Bawono (2006, 91) Uji F dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen atau bebas
secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen atau
terikat.
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Tabel 4. 12

Hasil Uji F Test
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 41.592 2 20.796 10.614 .0009
Residual 92.088 47 1.959
Total 133.680 49

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas , Kepercayaan
Afektif dan Kognitif

b. Dependent Variable: Minat Bayar
Berdasarkan uji pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil

uji F pada penelitian ini memiliki nilai koefisien sebesar 2,218 dengan

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini memiliki arti bahwa

variabel bebas secara silmutan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Bayar.

Tabel 4

s

Hasil Uji Ttest 1

Coefficients?

Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 4.293 3.579 1.200( .234
Akuntabilitas .399 .145 .31(0 2.752 .007
Transparans .259 .106 .274 2.440 .017

a. Dependent Variable: Kepercayaan Afektif

Sumber : Data primer yang diolah 2022.

Dari tabel di atas maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+hbiX1+hbXz+e
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Y =4,293 + 0,399X1+ 0,259X> + e

Dari model persamaan regresi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa :

a. Konstanta 4,293 mengandung arti apabila variabel akuntabilitas dan transparansi
konstan atau tidak ada nilai nol (0), maka kepercayaan afektif akan mengalami
peningkatan sebesar 24,9%.

b. Koefisien regresi akuntabilitas sebesar 0,399 mengandung arti bahwa setiap ada
akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan afektif sebesar 0,399 kali. Jadi
dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap
kepercayaan afektif.

c. Koefisien transparansi sebesar 0,259 mengandung arti bahwa setiap transparansi
akan meningkatkan kepercayaan afektif sebesar 0,259 kali. Jadi dapat
disimpulkan bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap kepercayaan
afektif.

Apabila nilai sig. < 0.05 atau 5% maka variabel tersebut dinyatakan

positif berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.13

hasil uji t hitung masing-masing untuk, akuntabilitas dan transparansi

terhadap kepercayaan afektif yaitu :

1) akuntabilitas mempunyai nilai t sebesar 2,752 dan nilai signif ikansi
sebesar 0,007 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai signifikansi < 0.05,
hal ini berarti bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan afektif.

2) transparansi mempunyai nilai t sebesar 2,440 dan nilai signifikansi
sebesar 0,017 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai signifikansi < 0.05,
hal ini berarti bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepercayaan afektif.
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Tabel 4. 14
Hasil Uji T Test 2

Coefficients?

Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 8.696 3.756 2.315/.025
Akuntabilitas .345 132 .33§2.615|.012
Transparansi .246 .099 .3192.471].017

a. Dependent Variable: Kepercayaan Kognitif

Sumber : Data primer yang diolah 2022.
Apabila nilai sig. < 0.05 atau 5% maka variabel tersebut dinyatakan

positif berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.14

hasil uji t hitung masing-masing untuk, akuntabilitas dan transparansi

terhadap kepercayaan kognitif yaitu :

1) akuntabilitas mempunyai nilai t sebesar 2,615 dan nilai signifikansi
sebesar 0,012 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai signifikansi < 0.05,
hal ini berarti bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan kognitif.

2) transparansi mempunyai nilai t sebesar 2,471 dan nilai signifikansi
sebesar 0,017 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai signifikansi < 0.05,
hal ini berarti bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan kognitif.

Tabel 4. 15
Hasil Uji T Test

Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 2.292 2.157 1.063].293
Kepercayaan Afektif .261 .092 .359 2.848(.006
Kepercayaan Kognitif .175 .065 .3342.680(.010
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Coefficients?

a. Dependent Variable: Minat Bayar

Sumber : Data primer yang diolah 2022.
Apabila nilai sig. < 0.05 atau 5% maka variabel tersebut dinyatakan

positif berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.15

hasil uji t hitung masing-masing untuk, kepercayaan afektif dan kognitif

terhadap minat bayar yaitu:

1) kepercayaan afektif mempunyai nilai t sebesar 2,848 dan nilai
signifikansi sebesar 0,006 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai
signifikansi < 0.05, hal ini Dberarti bahwa kepercayaan afektif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar.

2) kepercayaan kognitif mempunyai nilai t sebesar 2,680 dan nilai
signifikansi sebesar 0,010 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai
signifikansi < 0.05, hal ini berarti bahwa kepercayaan kognitif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar.

Tabel 4. 16
Hasil Uji T Test 4

Coefficients?

Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 2.218 2.154 1.030} .308
Akuntabilitas .218 .076 .364] 2.887| .008
Transparans .152 .057 .33 2.657] .011

a. Dependent Variable: Minat Bayar

Sumber : Data primer yang diolah 2022.
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Apabila nilai sig. < 0.05 atau 5% maka variabel tersebut dinyatakan

positif berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.15

hasil uji t hitung masing-masing untuk, akuntabilitas dan transparansi

terhadap minat bayar yaitu:

1) akuntabilitas mempunyai nilai t sebesar 2,887 dan nilai signifikansi
sebesar 0,006 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai signifikansi < 0.05,
hal ini berarti bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat bayar.

2) transparansi mempunyai nilai t sebesar 2,657 dan nilai signifikansi
sebesar 0,011 pada koefisien alpha 5%. Karena nilai signifikansi < 0.05,
hal ini berarti bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat bayar.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Multikolonieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas.
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah
sama dengan nilai VIFtinggi (karena VIF = 1 / tolerance) dan menunjukkan
adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah
nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10 (Ghozali,

2013:106).
Tabel 4. 17
Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Akuntabilitas 0,924 1,082
Transparansi 0,924 1,082
Kepercayaan Afektif 0,927 1,078
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Kepercayaan Kognitif 0,927 1,078

Pada hasil uji multikolonieritas menunjukkan nilai tolerance untuk
variabel akuntabilitas,transparansi, kepercayaan afektif dan kognitif
masing-masing sebesar, 0,924. 0,924. 0,927 dan 0,927. Nilai tolerance yang
diperoleh pada variabel tersebut lebih dari 0.1 serta nilai VIF untuk variabel
akuntabilitas,transparansi, kepercayaan afektif dan kognitif masing-masing
sebesar 1,082. 1,082. 1,078 dan 1,078 Dimana nilai VIF pada variabel
tersebut kurang dari 10. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala multikolonieritas.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamat yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas.
(Ghozali, 2013:139). Pengujian uji heteroskedastisitas dapat disajikan
sebagai berikut:

Gambar 4. 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data primer yang diolah, 2022.

Dari grafik scatterplot dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan tersebar
secara acak, dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan tidak

mengandung heteroskedastisitas.

4.3.3 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengkaji data variabel bebas (X)

dan data variabel (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu
berdistribusi normal dan berdistribusi tidak normal. Cara yang bisa
ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah dengan menggunakan
histogram dengan bentuk histogram yang hampir sama dengan bentuk
distribusi normal atau menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengan cara
melihat penyebaran datanya. (Ghozali, 2013:160). Adapun uji normalitas
dalam penelitian ini disajikan pada grafik sebagai berikut:

Gambar 4. 2
Hasil Uji Grafik Histogram
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Gambar 4. 3
Hasil Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Data primer yang diolah, 2022.

Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, kita dapatmelihat
pada grafik histogram. Dari grafik histogram pada gambar, residualdata telah
menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng sempurna.Selain dengan
menggunakan histogram, kita juga bisa melihat uji normalitasdengan menggunakan
grafik normal P-P Plot berdasarkan gambar di atas, terlihat titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian, data yang digunakan telahmemenuhi asumsi klasik dan dapat dikatakan

data terdistribusi normal.
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4.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi linier ada atau tidaknya korelasi yang terjadi antara residual pada

satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. Jika

terjadi korelasi maka terdapat problem autokorelasi. Model pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (uji DW) (Ghozali, 2013:166). Hasil
pengujian uji autokorelasi dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 18
Uji Linearitas Durbin-Watson

Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R| Std. Error of | R Square F Sig. F | Durbin-
Model] R | Square| Square | the Estimate | Change |Change|dfl{df2 Change| Watson
1 .5584 311 .282 1.400 311 10.614] 2 47 .000 1.277)

a. Predictors: (Constant), Transparansi,

Akuntabilitas, Kepercayaan Afektif dan Kognitif

b. Dependent Variable: Minat

Bayar

Sumber : Data primer yang diolah, 2022.

Dari hasil uji autokorelasi tabel di atas, diketahui nilai Durbin-

Watson yang dihasilkan dari model regresi adalah 1,277. Sedangkan dari

tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0,05 dan jumlah (n) = 50 dan k =
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4 di peroleh nilai dL sebesar 0,282 , dU sebesar 1,400 dan 4-dU = 2,600,
maka dU < DW < 4-dU atau 1,277 < 1,400 < 2,600 , sehingga dapat

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

4.3.5 Uji Path Analisis
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode

analisis jalur yang merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda,
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir
hubungan kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori dan menentukan pola hubungan atara tiga
atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau
menolak hipotesis (Ghozali, 2013:249).

Berdasarkan tabel 4.13 sampai 4.16 maka akan menghasilkan model

analisis jalur seperti dibawah ini :

H7=0,218
|, H1-0,399
Akuntabilitas Kepercayaan
Afektif Hs=0,261
H3=0,345 v
Minat Bayar
Ha= 0,259 7y
) ~
Transparansi Kepercayaan H
> Kognitif 6=0,175
Ha=0,246
Y, \
Hg=0,152
Gambar 4. 4

Model analisis Jalur
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4.4 Hasil Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh

akuntabilitas , transparansi , dan kepercayaan afektif dan kognitif terhadap
minat bayar zakat. Pembahasan masing-masing hipotesis adalah sebagai
berikut :

1. Pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan afektif Berdasarkan
pengujian t tes pertama pada tabel 4.13, nilai koefisien sebesar 0,399
dengan tingkat signifikansi 0,007 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepercayaan afektif, sehingga H1 diterima.

2. Pengaruh transparansi terhadap Kepercayaan afektif Berdasarkan
pengujian t tes pertama pada tabel 4.13 , nilai koefisien sebesar 0,259
dengan tingkat signifikansi 0,017 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepercayaan afektif, sehingga H2 diterima.

3. Pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan kognitif Berdasarkan
pengujian t tes pertama pada tabel 4.14, nilai koefisien sebesar 0,345
dengan tingkat signifikansi 0,012 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepercayaan kognitif, sehingga H3 diterima.

4. Pengaruh transparansi terhadap Kepercayaan kognitif Berdasarkan
pengujian t tes pertama pada tabel 4.14, nilai koefisien sebesar 0,246
dengan tingkat signifikansi 0,017 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepercayaan kognitif, sehingga H4 diterima.

5. Kepercayaan afektif terhadap minat bayar Berdasarkan pengujian t tes
ketiga pada tabel 4.15, nilai koefisien sebesar 0,261 dengan tingkat
signifikansi 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan afektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

bayar, sehingga H5 diterima.
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6. Kepercayaan kognitif terhadap minat bayar Berdasarkan pengujian t tes
ketiga pada tabel 4.15, nilai koefisien sebesar 0,175 dengan tingkat
signifikansi 0,010 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
bayar, sehingga H6 diterima.

7. Akuntabilitas terhadap minat bayar Berdasarkan pengujian t tes keempat
pada tabel 4.16, nilai koefisien sebesar 0,218 dengan tingkat signifikansi
0,006 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar, sehingga H7
diterima.

8. Transparansi terhadap minat bayar Berdasarkan pengujian t tes ketiga
pada tabel 4.16, nilai koefisien sebesar 0,152 dengan tingkat signifikansi
0,011 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar, sehingga H8
diterima.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Akuntabilitas Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Kognitif Muzaki
Akuntabilitas yayasan zakat secara bermakna mempengaruhi

kepercayaan kognitif. Hal yang sama persis sesuai dengan penelitian
yang diarahkan oleh (Nurrizkiana et al., 2017) yang mengatakan
akuntabilitas membuat perbedaan yang positif dan luar biasa.
Akuntabilitas adalah rasa kewajiban para pengurus zakat dalam
menjalankan setiap aktivitasnya agar dapat bertindak dengan baik.
Aspek Kognitif adalah penilaian atau perjumpaan yang pernah
dirasakan oleh seseorang. Rasa percaya akan muncul dalam
pandangan wawasan sendiri dan pertemuan orang lain.

Mengingat hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini,
khususnya teori atribusi, akuntabilitas yayasan zakat mempengaruhi
kepercayaan kognitif Muzaki karena cara berperilaku menyebabkan
di dalamnya adalah perilaku yang diterima berada di bawah kendali

individu dari dirinya sendiri, menyiratkan bahwa individu atau dalam
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penelitian ini adalah para muzaki yang beriman dengan cara
berperilaku yang diterima. Untuk situasi ini, BAZNAS sebagai kepala
zakat dianggap memberikan kewajibannya dalam laporan yang
dianggap besar, sehingga muzaki tidak menahan diri dan merasa yakin
dengan yayasan administrasi. Keyakinan yang muncul dalam bentuk
keterlibatan harus selalu dijaga oleh atasan. BAZNAS dipandang
efektif untuk bersikap adil dan penuh perhatian kepada para muzaki

karena pengalaman mereka yang luar biasa.

4.5.2 Pengaruh Akuntabilitas Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Afektif Muzaki
Akuntabilitas yayasan zakat mempengaruhi kepercayaan afektif

Muzaki. Hal yang sama persis sesuai dengan penelitian yang dipimpin
olen (Nurrizkiana et al., 2017) yang mengatakan akuntabilitas
membuat perbedaan yang positif dan besar. Akuntabilitas adalah jenis
tanggung jawab zakat lembaga eksekutif untuk setiap gerakan yang
mereka bantu dan distribusikan melalui laporan. Perspektif yang kuat
adalah bagian yang mempengaruhiperasaan individu. Mengerjakan
amanah muzaki harus dimungkinkandengan pendirian yang memiliki
mentalitas yang bertanggung jawab dan penting. Sebagai rangkuman
dari kesadaran akan harapan- harapan tertentu dari Badan Pengelola
Zakat (BAZNAS), untuk situasi ini BAZNAS dengan tepat
menyelesaikan administrasi yang bertanggung jawab.

Mengingat teori yang digunakan dalam eksplorasi ini, untuk
lebih  spesifik teori atribusi, akuntabilitas lembaga zakat
mempengaruhi Muzaki Penuh rasa percaya karena cara berperilaku
menyebabkan perilaku yang diterima berada di bawah kendali
individu dari aktual tunggal, menyiratkan bahwa individu atau dalam
penelitian ini adalah muzaki yang mengutamakan cara berperilaku
yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rasa kewajiban BAZNAS

akan mempengaruhi muzaki, khususnya dengan rasa
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amanah dan membuat keyakinan bahwa semua itu baik bagi orang
yang menyimpan harta untuk zakat. BAZNAS dianggap cocok untuk
memberikan rasa amanah dan dampak yang baik bagi para pemberi
zakat yang akan datang. Sengaja dan sungguh-sungguh dalam
menitipkan aset kepada BAZNAS.

4.5.3 Pengaruh Transparansi Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Kognitif Muzaki
Transparansi organisasi zakat mempengaruhi

kepercayaan kognitif muzaki. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dipimpin oleh (Nurrizkiana et al., 2017), transparansi yang
dilakukan oleh BAZNAS umumnya memberikan kepercayaan kogntif
kepada muzaki. Kognitif adalah keyakinan yang muncul daripara
muzaki yang bergantung pada keahlian pengurus zakat. Perspektif
mental diketahui, wawasan tentang sesuatu dan perspektif tertentu
tentang sesuatu. Untuk situasi ini, ada variabel yang berbeda dalam
perspektif muzakki. Adanya unsur-unsur yang tidak dapatditerima
yang terjadi dalam zakat yayasan eksekutif merupakan penjelasan
potensial yang menyebabkan muzaki memiliki perspektif atau
perjumpaan Yyang merepotkan. Kognitif memiliki arti penting
perjumpaan atau wawasan individu. Badan Pengelola Zakat
(BAZNAS) diharapkan lugas memberikan pemahaman yang positif
kepada muzaki untuk membantu pendirian. Transparansi yang
dilakukan oleh BAZNAS menghasilkan hasil yang dianggap buruk
oleh organisasi. Muzaki sebenarnya butuh kepastian dan dilindungi
untuk mengeluarkan zakat dan diawasi oleh BAZNAS. BAZNAS
tidak dapat memberikan data yang dibutuhkan oleh muzaki sehingga
mereka memiliki pengalaman yang layak dan senang bekerja dengan
BAZNAS.

Satu lagi elemen yang mempengaruhi tingkat kepercayaan
kognitif bagi muzaki adalah isu-isu yang mengalir secara lokal.

Kognitif bisa seperti pertemuan orang lain yang mempengaruhi
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pelamar muzaki lainnya, menyebabkan wawasan negatif. Perjumpaan
yang mengerikan dengan orang lain membuat muzaki tidak percaya
diri pada BAZNAS. Pengurus yayasan zakat diharapkan dapat
memberikan laporan yang tepat dan penting agar dapat memberikan
pemahaman yang layak kepada muzaki. mentalitas penerimaan dalam
penyampaian hasil eksekusi oleh BAZNAS harus dilakukan secara
mendalam agar dapat memberikan pemahaman kepada mereka yang
kurang beruntung. Untuk situasi ini, mungkin bisa menjadi salah satu
alasan untuk memberikan pemahaman positif dan meningkatkan rasa
aman bagi muzaki. Keamanan adalah perhitungan yang signifikan

membuat kepercayaan.

4.5.4 Pengaruh Transparansi Lembaga Zakat terhadap
Kepercayaan Afektif Muzaki
Transparansi yayasan zakat secara tegas dan mendasar terkait

dengan Muzaki Penuh rasa amanah, hal ini sesuai dengan penelitian
yang dipimpin oleh (Nasim dan Romdhon, 2014). Untuk situasi ini,
tidak menunjukkan bahwa muzaki secara konsisten mempercayai
yayasan zakat (BAZNAS) dengan meningkatnya transparansi
BAZNAS. Kepercayaa afektif mengandung mengapa suatu hal atau
semuanya berhubungan dengan perasaan yang dirasakan. Perasaan
mengandung dua komponen, yaitu perasaan baik yang spesifik dan
perasaan suram.

Perasaan baik tercermin dalam memiliki pandangan bahagia
pada suatu barang, sementara perasaan suram tercermin melalui sensasi
masalah atau kemarahan. Perasaan positif dapat memberikan
penghiburan bagi seseorang dalam mempercayai sesuatu. Faktor-faktor
dari dalam muzaki yang akan datang juga mempengaruhi keimanan
mereka terhadap Badan Pengelola Zakat (BAZNAS), hal ini dapat
dilihat dari sudut pandang para muzaki. Adanya variabel sosial dari
masing-masing muzaki serta isu-isu yang mengalir terhadap yayasan

mempengaruhi mentalitas dan rasa percaya para muzaki (Liliwerii,
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2011). Transparansi dalam penyampaian pelaksanaan yang
diselesaikan oleh Badan Zakat (BAZNAS) sangat penting untuk
memberikan keyakinan bahwa semuanya baik-baik saja bagi muzaki,
namun keterusterangan telah menjadi minat pada masa yang mutakhir
ini, sehingga dipandang biasa oleh muzaki. Ada satu lagi imajinasi yang
membuat sensasi tidak adanya kepercayaan muzaki terhadap lembaga
pengelola zakat (BAZNAS).

Pemikiran tentang kontrol dan tidak adanya hasil yang tepat
disajikan oleh badan pengelola zakat (BAZNAS) adalah salah satu
alasan mengapa muzaki masih membutuhkan kepercayaan dari muzaki,
sementara satu elemen lagi adalah kemungkinan tidak adanyaBAZNAS
memberikan klarifikasi terperinci. Ketiadaan klarifikasi ini mendorong
penilaian muzaki bahwa BAZNAS dinilai tidak sepenuhnya lugas.
Badan Pengelola Zakat (BAZNAS) harus memiliki pilihan untuk
memberikan data poin demi poin yang terkait dengan asetpara eksekutif
untuk individu yang membutuhkannya. Penerimaan zakat para
pengurus (BAZNAS) merupakan komponen yang mempengaruhi
perasaan muzaki yang akan semakin mempercayai organisasi.

Ada berbagai cara untuk membuat lingkungan agar
pembentukan transparansi berjalan dengan baik di dalam sebuah
yayasan, khususnya termasuk berbagai perkumpulan, khususnya dari
kemapanan (dalam) dan muzaki (luar). Keseimbangan kedua variabel
ini akan memberikan kontrol yang lebih baik. Untuk situasi ini,
kepercayaan para muzaki akan meningkat dengan tepat dan setia
kepada BAZNAS.

4.5.5 Pengaruh Kepercayaan Afektif Muzaki terhadap Minat
Membayar Zakat
Kepercayaan afektif berpengaryh positif dan sama sekali

berkaitan dengan minat membayar zakat, sehingga hal ini sesuai dengan
penelitian yang dipimpin oleh (Azimah, 2016) dan (Sidiq, 2015). Hal
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ini menunjukkan bahwa kepercayaan para muzaki terhadap Badan
Pengelola Zakat (BAZNAS) dinilai besar. Kepercayaan afektif
mengandung mengapa suatu hal atau semuanya berhubungan dengan
perasaan yang dirasakan. Perasaan yang baik dapat memberikan
penghiburan bagi seseorang dalam menunaikan zakat dengan perasaan
yang sungguh-sungguh tanpa unsur tekanan. Salah satu komponen di
balik kepercayaan para muzaki pada yayasan zakat adalah pemahaman
mereka tentang komitmen untuk membayar zakat dan Klarifikasi poin
demi poin organisasi.

Zakat organisasi pelaksana harus menjauhi hal-hal yang
merugikan, dengan tujuan agar dikenal secara lokal dengan cara yang
dapat diandalkan. Faktor eksekusi yang baik dalam memberikan
klarifikasi dan kesadaran akan pentingnya membayar zakat dan
transparansi dalam penyebaran zakat adalah modal dasar untuk membuat
keyakinan bahwa semuanya baik dan amanah bagi muzaki (Satrio, E.,
dan Siswantoro, 2016). Perasaan bahwa semua baik-baik sajadengan
dunia dan kepercayaan mempengaruhi penilaian yang baik secaralokal,
menyebabkan perasaan yang baik untuk muzaki. Untuk situasi ini,
BAZNAS secara implisit menambah minat pelamar muzaki lainnya.
Dilihat dari teori atribusi, cara berperilaku disebabkan dalam diri, secara
khusus muzaki menerima adanya rasa amanah yang mempengaruhi
minat membayar zakat. Minat atau kesadaran yang muncul dalam
membayar zakat akan mempengaruhi zakat yayasan-yayasan pengurus di

kemudian hari.

4.5.6 Pengaruh Kepercayaan Kognitif Muzaki terhadap Minat
Membayar Zakat
Keyakinan kognitif dalam organisasi zakat memiliki hubungan

positif dan kritis dengan minat membayar zakat. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dipimpin oleh (Rouf, 2011). Kognitif adalah pandangan
atau kesan muzaki terhadap zakat pengurus yayasan. Perspektif kognitif

adalah pengalaman dari suatu item dan perspektif tertentu pada sebuah
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artikel. Untuk situasi ini, BAZNAS dianggap telah memberikan wawasan
yang layak kepada muzaki, sehingga menyebabkan muzaki memiliki
perspektif atau perjumpaan yang hebat. Pada dasarnya, sikap dan
eksekusi yang baik adalah hal yang penting untuk digarap dalam
pengalaman muzaki, sehingga menghasilkan minat untuk membayar
zakat. Untuk situasi ini, presentasi direksi zakat tidak hanya dievaluasi
sekaligus, tetapi juga dari pertemuan orang lain yang baru-baru ini
bekerja dengan organisasi (BAZNAS). Rasa aman dan nyaman dalam
membantu arisan yang berbeda tentu akan berdampak pada zakat badan-
badan pelaksana (BAZNAS).

Adanya penilaian dalam setiap tindakan merupakan tahapan
untuk mengatasi kerancuan yang telah dilakukan, sehingga nantinya
dapat memberikan hasil yang menyenangkan bagi para muzaki. Hal
penting lainnya adalah memberikan pemahaman yang baik kepada para
muzaki tentang zakat badan pelaksana (BAZNAS) dalam menawarkan
jenis bantuan dan eksekusi yang ideal. Pembuatan kearifan dan gambaran
yang baik akan mempengaruhi minat membayar zakat di kalangan daerah
(Nur'aini, 2015). Diyakini bahwa seluruh pekerja Badan Pengelola
Zakat (BAZNAS) dapat menjaga nama baik dan kinerja yang baik untuk
tetap dikenal masyarakat karena ini hanyalah ujian sederhana.

4.5.7 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Minat Membayar Zakat
Akuntabilitas memiliki hubungan positif dan signifikandengan

bunga zakat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Ikhwandha
& Hudayati, 2019). Akuntabilitas merupakan bentuk
pertanggungjawaban perusahaan kepada stakeholders (Ikhwandha &
Hudayati, 2019). Akuntabilitas adalah sebuah usaha atau aktivitas untuk
menghasilkan pengungkapan yang tepat. Akuntabilitas juga dikaitkan
dengan peran sosial, di mana muhtasib (akuntan) meyakini bahwa hukum
Syariah ditaati dan kesejahteraan masyarakat pada akhirnya menjadi

tujuan utama kegiatan perusahaan (Nurrizkiana et al., 2017).
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Semakin tinggi akuntabilitas dari sebuah Lembaga maka akan
meningkatkan minat seseorang. Akuntabilitas dapat mempengaruh minat
sesorang untuk membayar zakat. Dalam pelaksanaan akuntabilitas,
manajemen diminta memberikan informasi kepada publik. Informasi
yang dibutuhkan vyaitu berhubungan dengan akuntansi karena
didalamnya terdapat laporan keuangan yang menjadi acuan dalam
pelaksanaan. Hal ini akan berdampak terhadap minat seseorang untuk
memilih laporan keungan yang baik dan juga sekaligus sejalan dengan
teori minat yaitu dorongan dalam diri seseorang atas dasar rasa ingin
tahu. Penelitian oleh (Nur Kabib, 2020) mengemukakan minat muzakki

berpengaruh signifikan oleh akuntabilitas.

4.5.8 Pengaruh Transparansi terhadap Minat Membayar Zakat
Transparansi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan

bunga zakat. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Nur Kabib,
2021). Transparansi adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan dapat
menyediakan bahan dan informasi yang relevan terkait dengan
perusahaan yang dapat dengan mudah diakses dan dipahami oleh
para pemangku kepentingan (KNKG, 2006). Transparansi sangat
penting sehingga dapat memastikan efektivitas manajemen organisasi.
Lingkungan yang transparan akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi (Kiow et al., 2017).

Semakin tinggi transparansi dari sebuah lembaga maka akan
meningkatkan kepercayaan seseorang. Transparansi dari sebuah
Lembaga Pengelola Zakat akan memengaruhi minat muzakki. Hal ini
dikarenakan adanya dorongan dalam diri seseorang untuk memilih
Lembaga yang transparan. Hasil penelitian oleh ( Nur Kabib, 2021)
mengemukakan bahwa transparansi tidak mendorong masyarakat untuk
mengeluarkat zakatnya dan lebih memilih untuk menyalurkan zakat

secara langsung kepada kerabat, tetangga maupun saudara.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkakuan tentang pengaruh

akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan afektif dan kognitif terhadap

minat bayar zakat, dapat diperoleh sebagai berikut :

1.

Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kepercayaan afektif. Dengan
memanfaatkan akuntabilitas dengan baik, maka kepercayaan afektif akan
dicapai.

Transparansi berpengaruh positif terhadap kepercayaan afektif. Dengan
meningkatkan transparansi dalam membayar zakat, maka didalam
kepercayaan afektif akan lebih meningkat.

Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kepercayaan kognitif.
Dengan kita menjaga akuntabilitas yang baik pada kerja, maka didalam
kepercayaan kognitif akan lebih tinggi.

Transparansi berpengaruh positif terhadap kepercayaan kognitf. Dengan
meningkatkan transparansi dalam bekerja yang baik, maka didalam
kepercayaan kognitif akan lebih meningkat.

Kepercayaan afektif berpengaruh positif terhadap minat bayar zakat.
Dengan memanfaatkan kepercayaan afektif dengan baik, maka minat
bayar zakat akan dicapai.

Kepercayaan kognitif berpengaruh positif terhadap minat bayar zakat.
Dengan meningkatkan kepercayaan kognitif dalam membayar zakat,
maka didalam kepercayaan afektif akan lebih meningkat.

Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap minat bayar zakat. Dengan
kita menjaga akuntabilitas yang baik pada kerja, maka didalam minat
bayar zakat akan lebih tinggi.

Transparansi berpengaruh positif terhadap minat bayar zakat. Dengan
meningkatkan transparansi dalam bekerja yang baik, maka didalamminat

bayar zakat akan lebih meningkat.
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5.2 Implikasi Manajerial
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan afektif

dan kepercayaan kognitif jelas mempengaruhi pendapatan ketika membayar
zakat melalui dana zakat; akuntabilitas jelas mempengaruhi kepercayaan
afektif dan kepercayaan kognitif. Bagaimanapun, konsekuensi dari tinjauan
menunjukkan bahwa transparansi mempengaruhi kepercayaan kognitif dan
afektif. Implikasi dari penelitian ini menambah penelitian asli dengan
menetapkan contoh yang baik dari keyakinan kognitif dan afektif mengenai
minat membayar zakat melalui lembaga zakat. Efek konsentrasi juga
menunjukkan bahwa akuntabilitas jelas mempengaruhi kepercayaan kognitif.
Pelacakan ini menunjukkan bahwa untuk memperluas dampak kognitif dan
emosional muzaka pada lembaga zakat, organisasi zakat harus didasarkan
pada tanggung jawab mereka.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1. Sampel penelitian yang berjumlah hanya 50 muzaki dan lokasi penelitian
yang hanya dilakukan di BAZNAS Kabupaten Kudus, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk lingkup Indonesia.

2. Jumlah muzaki yang datang ke kantor BAZNAS Kabupaten Kudus hanya
sedikit karena adanya sistem bayar zakat melalui transfer sehingga
memerlukan waktu yang lama dalam pengambilan data.

3. Tidak semua muzaki bersedia menjadi responden dalam memberikan
pendapatnya.

4. Keterbatasan referensi tentang pengaruh akuntabilitas dan transparansi
terhadap Kepercayaan Afektif dan Kognitif, begitu juga dengan
Kepercayaan Afektif dan Kognitif terhadap Minat Bayar Zakat sehingga
sulit melihat pembanding hasil penelitian.
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